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ABSTRAK 

 

Masruatun Nuraniyyah, Dr. Khairunnisa Musari, ST, M.MT. 2023: 

Implementasi Financial Technology dalam Sistem Pembayaran 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) di Bank 

Muamalat KCP Situbondo. 

 

QRIS (QR Code Indonesia Standard) adalah sistem pembayaran yang 

berbasis shared delivery channel yang digunakan untuk menstandarisasi transaksi 

pembayaran yang menggunakan QR Code. Fitur QR Code Muamalat DIN 

terhubung dengan QRIS yang merupakan standarisasi pembayaran metode QR 

Code dari Bank Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi financial technology (fintech) dalam sistem pembayaran QRIS di 

Bank Muamalat KCP Situbondo.  

Adapun fokus penelitian yang diteliti pada skripsi ini adalah: 1) 

Bagaimana prosedur implementasi fintech dalam Sistem Pembayaran QRIS di 

Bank Muamalat KCP Situbondo? 2) Bagaimana implementasi fintech dalam 

sistem pembayaran QRIS di Bank Muamalat KCP Situbondo? 3) Apa saja kendala 

dan strategi dalam implementasi fintech dalam sistem pembayaran QRIS di Bank 

Muamalat KCP Situbondo? 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Adapun subjek penelitian ini 

adalah pihak Bank Muamalat KCP Situbondo dan nasabah. Teknik pengumpulan 

datanya dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengabsahan 

datanya menggunakan triangulasi sumber dengan mengumpulkan data dan 

informasi dari berbagai sumber yang berbeda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Prosedur penggunaan sistem 

pembayaran QRIS di Bank Muamalat KCP Situbondo adalah terbagi menjadi dua 

tahap. Pertama: Tahap pembuatan QRIS (Pengajuan pembukaan rekening/ 

tabungan, registrasi mobile banking, pengajuan permohonan mencetak barcode, 

analisa usaha, barcode dicetak). Kedua, Tahap penggunaan QRIS. 2) 

Implementasi fintech dalam sistem pembayaran QRIS di Bank Muamalat KCP 

Situbondo yaitu dapat memberikan kemudahan dan kepraktisan kepada nasabah 

pengguna QRIS dalam melakukan transaksi yang penggunaannya sangat praktis 

cukup dengan memindai barcode dan juga memberikan manfaat kepada merchant 

karena tidak perlu lagi repot menggunakan banyak aplikasi cukup dengan QRIS 

semua aplikasi pembayaran dapat dilakukan. 3) Kendala dalam implementasi 

fintech dalam sistem pembayaran QRIS adalah koneksi internet yang tidak stabil, 

kurangnya pengetahuan nasabah tentang sistem pembayaran QRIS, masih banyak 

nasabah yang melakukan transaksi tunai dibandingkan transaksi nontunai, dan 

pengenaan biaya 0,7% dari nilai transaksi pembayarannya khususnya kepada para 

pelaku usaha. Dan strategi untuk mengurangi kendala tersebut adalah melakukan 

peningkatan sosialisasi, membantu memfasilitasi para merchant untuk mendaftar 

QRIS, memasang wifi di tempat merchant yang susah sinyal dan percepatan 



 

 ix 

pembangunan jaringan internet di pelosok Situbondo serta peninjauan kembali 

biaya transaksi yang ditetapkan kepada para pelaku usaha. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Financial Technology, Pembayaran, QRIS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi digital merupakan terobosan serta inovasi baru dalam segala 

kegiatan ekonomi.  Hal tersebut dapat mempengaruhi sektor perdagangan,  

pertanian dan secara khusus pada sektor keuangan.
2
 Salah satu perkembangan 

teknologi di bidang keuangan adalah financial technology. Dalam bidang 

keuangan, teknologi berperan penting seperti memunculkan alat-alat 

pembayaran baru secara digital seperti menggunakan dompet online hingga 

belanja online tanpa bertemu langsung. Teknologi pada bidang keuangan 

dikenal dengan sebutan financial technology atau fintech.  Fintech merupakan 

salah satu inovasi di bidang keuangan yang berkaitan dengan teknologi 

modern. Menurut Clayton, inovasi tersebut bertujuan menghadirkan 

kepraktisan, kemudahan penggunaan, kenyamanan dan biaya yang ekonomis.
3
 

Perkembangan fintech secara global menunjukkan terlihat pesat di 

berbagai sektor, mulai dari start up pembayaran, peminjaman (lending), 

perencanaan keuangan (personal finance), investasi ritel, pembiayaan 

(crowdfunding), remitansi, riset keuangan, dan lain-lain. Menurut Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK),  fintech terbagi menjadi beberapa sektor. Sektor 

tersebut yaitu pembayaran, aggregator, sumber daya manusia atau keuangan, 

crowdfunding, dan lending. Pelaku fintech Indonesia masih mendominasi 

                                                             
2
Dodi Yarli, “Analisis Akad Tijarah Pada Transaksi Fintech Syariah dengan Pendekatan 

Maqhasid”, Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol.9, No.2, (2018), 245. 
3
Miswan Ansori, “Perkembangan dan Dampak Financial Technology (Fintech) Terhadap Industri 

Keuangan Syariah di Jawa Tengah”, Wahana Islamika: Jurnal Studi Keislaman, Vol.5, No.1, 

(2019), 32. 



 

 

2 

payment (43%), lending (17%) dan sisanya berbentuk aggregator, 

crowdfunding dan lain-lain.
4
 

Fintech yang dulunya merupakan bagian dari sistem keuangan 

tradisional, perlahan-lahan bertransisi ke sistem keuangan syariah. Keberadaan 

fintech semakin meningkat sehingga bermunculan fintech berbasis syariah 

yang tentunya memudahkan nasabah tentu saja akan berpengaruh terhadap 

industri keuangan syariah formal seperti bank syariah, bank pembiayaan 

rakyat syariah (BPRS), baitul maal wat tamwil (BMT) dan industri keuangan 

syariah formal lainnya dimana transaksi pada industri keuangan syariah formal 

masih banyak menggunakan bukti fisik dalam transaksinya dan belum banyak 

menggunakan kemajuan teknologi yang semakin berkembang.
5
 

Kerjasama fintech dengan perbankan syariah semakin memudahkan 

pemenuhan kebutuhan masyarakat untuk melakukan transaksi keuangan 

seperti pembayaran, jual beli saham, peminjaman dan transaksi lainnya yang 

dimungkinkan oleh teknologi. Segala bentuk kegiatan manusia yang bertujuan 

untuk memudahkan manusia lainnya merupakan bentuk ibadah kepada Allah. 

Perbankan syariah juga harus mampu beradaptasi dengan kondisi pasar 

yang berbeda, yang semuanya sedang berkembang saat ini. Dimana 

perkembangan tersebut yaitu dapat dilihat dari sisi kemudahan-kemudahan 

dalam melayani berbagai transaksi dengan menggunakan teknologi yang 

semakin luas di era digital saat ini yang telah mempengaruhi pola perilaku 

                                                             
4
Dodi Yarli, “Analisis Akad Tijarah Pada Transaksi Fintech Syariah dengan Pendekatan 

Maqhasid”, Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol.9, No.2, (2018), 246. 
5
Miswan Ansori, “Perkembangan dan Dampak Financial Technology (Fintech) Terhadap Industri 

Keuangan Syariah di Jawa Tengah”, Wahana Islamika: Jurnal Studi Keislaman, Vol.5, No.1, 

(2019), 34. 
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manusia dalam mengakses beragam informasi dan berbagai fitur layanan 

elektronik. Perbankan di Indonesia berkembang sangat pesat. Kemajuan dalam 

sistem manajemen ekonomi, perubahan kebijakan negara dan perkembangan 

teknologi merupakan sebagian dari begitu banyak faktor pemicu perubahan 

pada bank dan lembaga keuangan lainnya.
6
  

Dan perbankan syariah yang ada di Indonesia, termasuk Bank 

Muamalat di Situbondo  juga telah mengalami perkembangan teknologi. Bagi 

peneliti salah satu perbankan syariah yang menarik untuk diteliti adalah Bank 

Muamalat Kantor Cabang Pembantu (KCP) Situbondo. Bank Muamalat KCP 

Situbondo merupakan pelopor perbankan syariah pertama di Situbondo. Pada 

tahun 2022 Bank Muamalat memperoleh penghargaan sebagai Satisfaction 

Loyalti Engagement 2022 Peringkat III Satisfaction (mobile banking).
7
 Hal ini 

membuktikan bahwa bank syariah mampu bersaing dengan bank 

konvensional.  

Perbankan syariah kini memiliki pilihan baru untuk menawarkan 

transaksi pembayaran nasabah, salah satunya yaitu dalam sistem pembayaran. 

Contoh metode pembayaran yang dikenal masyarakat saat ini adalah berupa 

uang tunai, kartu debit, dan kartu kredit. Fintech hadir untuk menyediakan 

sistem pembayaran baru berupa e-money, internet banking, mobile banking, 

dan quick response (QR) code.
8
 Perkembangan teknologi dalam sistem 

pembayaran yang begitu cepat membuat alat pembayaran digital juga 

berkembang dengan pesat. Sekarang di revolusi industry 4.0 telah membawa 

                                                             
6
Wiji Nurastuti, Teknologi Perbankan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 1. 

7
https://www.bank muamalat.co.id. 

8
Ni Luh Novi Arianti, Gede Sri Darma, dan Luh Putu Mahyuni, “Menakar Keraguan Penggunaan 

QR Code dalam Transaksi Bisnis”, Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol.16, No.2, (2019), 71. 
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kita ke berbagai perubahan dalam berbagai aspek. Misalnya, dalam 

pembayaran yang awalnya menggunakan uang tunai kini beralih ke nontunai. 

Metode pembayaran menjadi salah satu gaya hidup masyarakat pada zaman 

modern saat ini, kepraktisan merupakan hal yang sangat penting. 

Dibanding penggunaan uang tunai, pembayaran nontunai memiliki 

keunggulan, yakni transaksi jadi lebih mudah, cepat dan aman. Bagi nasabah 

pengguna lebih praktis karena tidak perlu membawa uang tunai yang tebal ke 

dalam dompet, sementara bagi pedagang atau merchant tidak perlu 

menyediakan uang pecahan kecil untuk kembalian. Selain itu, jika 

pembayaran nontunai terus berkembang di masyarakat, Bank Indonesia bisa 

menekan biaya produksi uang tunai yang jumlahnya tidak sedikit. Sistem 

pembayaran adalah suatu cara pembayaran atau pemindahan sejumlah uang 

dari satu pihak ke pihak lain untuk memenuhi syarat kewajiban yang 

ditimbulkan oleh kegiatan ekonomi. Alat pembayaran di Indonesia dari masa 

ke masa mengalami perkembangan berawal dari alat pembayaran barter yang 

ternyata tidak efektif dan efisien, lalu muncul pembayaran secara tunai atau 

metode pembayaran yang menggunakan alat bayar uang. Namun, ternyata hal 

ini juga tidak efisien dan tidak aman ketika kita membawa uang dalam jumlah 

banyak akan beresiko besar seperti pencurian dan sebagainya. Oleh karena itu, 

Bank Indonesia mengeluarkan sistem pembayaran nontunai yang mulai 

diperkenalkan sejak tahun 1990-an. Pembayaran nontunai bukan merupakan 

pengganti dari sistem pembayaran tunai, tetapi saling melengkapi satu sama 

lain. Nontunai atau bisa disebut juga dengan less cash security (LCS) yang 



 

 

5 

merupakan salah satu metode pembayaran digital yang tidak melibatkan alat 

pembayaran fisik (uang tunai).
9
 

Pembayaran menggunakan QR Code melalui aplikasi pengguna hanya 

perlu membuka aplikasi, kemudian akan muncul barcode dengan algoritma 

khusus yang berfungsi untuk mengidentifikasi transaksi. QR Code terdiri dari 

kotak hidup dengan latar belakang putih ini, mudah dibaca oleh scanner 

maupun kamera dan kemudian diproses dengan hingga dapat dibaca dengan 

benar. Data kemudian diekstrak dari pola horizontal dan vertical. Awalnya 

sistem pembayaran melalui QR Code diawali dengan masing-masing QR Code 

pada setiap aplikasi. Misalnya, aplikasi OVO memiliki QR Code tersendiri, 

DANA dengan QR Code tersendiri, dan aplikasi pembayaran lainnya. Akan 

tetapi semakin berkembangnya zaman dan teknologi, Bank Indonesia 

menerbitkan aturan tata cara pembayaran dengan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) tepat pada tanggal 17 Agustus 2019. Bank 

Indonesia mewajibkan Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) 

menggunakan QRIS mulai 1 Januari 2020.
10

 

Pada tanggal 1 Januari 2020, QR Code  ini telah bertransformasi 

menjadi sebuah platform khusus yaitu QRIS, QRIS adalah standarisasi 

pembayaran menggunakan metode QR Code dari Bank Indonesia agar proses 

transaksi dengan QR Code menjadi lebih mudah, cepat dan terjaga 

keamanannya. Karena QRIS merupakan satu kode QR yang disediakan untuk 

semua jenis transaksi pembayaran digital. Penggunaan QRIS ini dapat 

                                                             
9
Adibah Mumtazah, “Server Based Payment System Indonesia Di Revolusi industry 4.0”, Jurnal 

Politeknik Negeri Banjarmasin”, (2020), 18.  
10

Josef Evan Sihaloho, Atifah Ramadani, dan Suci Rahmayanti, “Implementasi Sistem 

Pembayaran Quick Response Indonesia Standard Bagi Perkembangan UMKM di Medan”, Jurnal 

Manajemen Bisnis, Vol. 17, No.2, (2020), 288. 
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diterapkan pada aplikasi-aplikasi pembayaran yang telah terinstall pada 

smartphone dan terhubung dengan koneksi internet.
11

 

Pada tanggal 28 Januari 2021 aplikasi mobile banking Muamalat DIN 

meluncurkan fitur QR Code di dalamnya. Peluncuran fitur QR Code Muamalat 

DIN merupakan bentuk adaptasi perseroan terhadap era digital sekaligus juga 

dukungan terhadap kebijakan regulator untuk mengoptimalkan transaksi non 

tunai. Fitur QR Code Muamalat DIN terhubung dengan Quick Respone Code 

Indonesian Standard atau disingkat QRIS yang merupakan standarisasi 

pembayaran menggunakan metode QR Code dari Bank Indonesia. Fitur QR 

Code Muamalat DIN saat ini dapat digunakan untuk transaksi di merchant-

merchant yang menggunakan logo QRIS seperti di toko-toko, SPBU hingga 

kotak amal.
12

 

Dengan adanya QRIS di Indonesia sangat memberi dampak besar 

terhadap merchant dan pengguna QRIS. Bagi merchant ini merupakan metode 

pembayaran yang cukup praktis yang mana merchant cukup memiliki satu 

akun yang bisa menerima pembayaran dari semua aplikasi pembayaran non 

tunai, sedangkan nasabah sebagai pengguna tidak perlu repot membawa 

dompet untuk melakukan transaksi, cukup dengan adanya smartphone dan 

jaringan internet yang memadai mereka bisa melakukan transaksi, serta tidak 

perlu ribet untuk melakukan pembayaran saat membeli barang dan kebutuhan 

lainnya cukup dengan menggunakan satu sistem pembayaran yakni QRIS. 

Oleh karena itu, sistem pembayaran QRIS ini bisa digunakan untuk semua 

jenis pembayaran online seperti OVO, Dana, ShopeePay, Gopay dan lain-lain. 

                                                             
11

Ibid, 289. 
12
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Jadi sistem pembayaran ini bisa digunakan untuk semua transaksi pembayaran 

yang sudah terintegrasi QRIS.
13

 

Dibalik sisi kemudahannya, ternyata penyelenggaraan QRIS di 

sejumlah bank syariah masih memiliki banyak kendala. Hal ini disampaikan 

oleh Kepala Perwakilan Bank Indonesia menyatakan bahwa kendala 

terbesarnya adalah literasi keuangan digital nasabah yang masih rendah 

membuat rasa kepercayaan nasabah terhadap QRIS masih belum utuh. 

Ditambah lagi adanya pengenaan biaya 0,7% dari nilai transaksi pembayaran 

yang menggunakan QRIS juga menjadi penghambat bagi para pelaku usaha.  

Kendala implementasi QRIS tidak hanya datang dari kalangan nasabah 

dan pelaku usaha saja, namun juga datang dari lembaga keuangan perbankan. 

Penerapan layanan QRIS adalah suatu hal baru bagi Bank Muamalat KCP 

Situbondo, karena Bank Muamalat tercatat sebagai bank yang masih baru 

menerapkan layanan QRIS. Dengan demikian, Bank Muamalat harus 

mengupayakan penerapan QRIS agar menjadi layanan transaksi yang optimal. 

Selain itu, gangguan jaringan dan tidak menyeluruhnya sosialisasi mengenai 

layanan QRIS juga masih menjadi kendala dalam implementasi QRIS. Dimata 

sebagian nasabah yang sudah menggunakan layanan QRIS, penerapan QRIS 

sebagai alat transaksi berbasis kode QR yang berlaku sejak tahun 2020 sesuai 

ketentuan, telah menjadi suatu solusi dalam melakukan perlindungan 

konsumen serta upaya menciptakan masyarakat meminimalisir penggunaan 

uang tunai. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa nasabah 

yang menggunakan QRIS. Mereka mengaku, QRIS memudahkan masyarakat 

                                                             
13

Katherine Amelia Dyah Sekarsari, Cicilia Dyah Sulistyaningrum Indrawati, dan Anton Subarno, 

“Optimalisasi Penerapan Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) Pada Merchant di 

Wilayah Surakarta”, Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran, Vol. 5, No. 2, 

(2021), 43. 
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untuk melakukan transaksi dan juga lebih menghemat waktu. Kemudahan 

yang ditawarkan oleh QRIS, menjadi solusi atas segala hal. Kendati demikian, 

Penerapan QRIS yang belum menyeluruh menjadi masalah yang harus 

dipecahkan. Meskipun sudah ada nasabah yang menggunakan QRIS, namun 

tidak berarti semua nasabah dan masyarakat bisa menerapkannya. Menurut 

hasil wawancara dengan salah satu karyawan Bank Muamalat, ia mengatakan 

bahwa masih banyak nasabah atau masyarakat yang tidak melek teknologi 

atau kurangnya literasi tentang keuangan digital mengenai QRIS. Hal tersebut 

menyebabkan eksistensi QRIS tidak menonjol dan tidak merata di kalangan 

nasabah dan masyarakat. 

Dari pemaparan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti  

mengenai sistem pembayaran QRIS dengan judul penelitian ini adalah: 

“Implementasi Financial Technology dalam Sistem Pembayaran Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) di Bank Muamalat KCP 

Situbondo”   

B.  Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka 

fokus penelitian yang akan di bahas adalah:  

1. Bagaimana prosedur fintech dalam sistem pembayaran QRIS di Bank 

Muamalat KCP Situbondo? 

2. Bagaimana implementasi fintech dalam sistem pembayaran QRIS di Bank 

Muamalat KCP Situbondo? 

3. Apa saja kendala dan strategi implementasi fintech dalam sistem 

pembayaran QRIS di Bank Muamalat KCP Situbondo? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur fintech dalam sistem pembayaran 

QRIS di Bank Muamalat KCP Situbondo. 

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi fintech dalam sistem 

pembayaran QRIS di Bank Muamalat KCP Situbondo. 

3. Untuk mengetahui apa saja kendala dan strategi implementasi fintech 

dalam sistem pembayaran QRIS di Bank Muamalat KCP Situbondo. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan 

penelitian, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi bank, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat mengenai 

implementasi fintech dalam sistem pembayaran QRIS. 

2. Bagi nasabah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi perihal implementasi fintech dalam sistem pembayaran QRIS. 

3. Bagi peneliti, hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan dasar bagi 

penelitian berikutnya.  

E. Definisi Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman dari kejelasan dalam skripsi ini, maka 

dipandang perlu adanya pemaparan definisi yang tertera pada judul agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti. 
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1. Implementasi  

 Implementasi adalah suatu kegiatan yang berkaitan dengan 

penyelesaian suatu pekerjaan, melalui penggunaan sarana untuk 

memperoleh hasil akhir yang diinginkan. Jadi yang dimaksud 

implementasi dalam penelitian ini adalah penerapan atau 

kegiatan/pelaksanaan fintech dalam sistem pembayaran QRIS di Bank 

Muamalat KCP Situbondo.   

2. Fintech 

Fintech memiliki arti dan pengertian yang luas, sebuah lembaga 

riset The National Digital Research Centre (NDRC) menyebutkan bahwa 

fintech adalah sebuah istilah untuk inovasi dalam jasa keuangan, dimana 

teknologi adalah kuncinya. Dari berbagai definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa fintech adalah sebuah layanan yang menyediakan 

produk-produk keuangan dengan menggunakan dan memanfaatkan 

teknologi informasi yang sedang berkembang.
14

 

Fintech yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembayaran 

digital berupa dompet digital (e-wallet) yang biasa dipergunakan 

masyarakat dalam bertransaksi. Perkembangan fintech saat ini untuk 

digital payment sudah menggunakan QR Code untuk melakukan transaksi. 

Dompet digital yang ada di Bank Muamalat KCP Situbondo adalah 

Muamalat Digital Islamic Network (Muamalat DIN). Muamalat DIN 

adalah aplikasi layanan mobile banking Bank Muamalat yang dapat 

diakses kapan saja dan dimana saja oleh seluruh penggunanya (nasabah). 

                                                             
14

Miswan Ansori, “Perkembangan dan Dampak Financial Technology (Fintech) Terhadap Industri 

Keuangan Syariah Di Jawa Tengah”, Wahana Islamika: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 5, No. 1, 

(2019), 35. 
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3. Sistem Pembayaran 

 Sistem pembayaran merupakan kerja yang teratur dari berbagai 

bagian dalam rangka perpindahan nilai diantara dua pihak yang melakukan 

transaksi. Maksud di dalam penelitian ini adalah prosedur penggunaan 

sistem pembayaran menggunakan QRIS Bank Muamalat KCP Situbondo. 

4. QRIS 

 QRIS adalah standarisasi pembayaran menggunakan metode QR 

Code dari Bank Indonesia agar proses transaksi dengan QR Code menjadi 

lebih mudah, cepat dan terjaga keamanannya. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang didasarkan atas penelitian-

penelitian yang telah ada sebelumnya dengan penambahan variable dan 

metode penelitian yang berbeda yang bisa didapatkan dari skripsi, jurnal dan 

tesis. Dibawah ini terdapat beberapa penelitian yang digunakan peneliti 

sebagai acuan yang berkaitan dengan permasalahan pada penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Nindi Anindya Putri pada tahun 2020,  dari Universitas Negeri Semarang, 

dengan judul skripsi “Pelaksanaan Penggunaan Quick Response Code  

(kode QR) Untuk Sistem Pembayaran Berdasarkan Peraturan Anggota 

Dewan Gubernur Nomor 21/18/PADG/2019 Tentang Implementasi 

Standar Nasional  Quick Response Code untuk Pembayaran di Kota 

Semarang”
15

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yaitu 

dengan cara menyebarkan kuesioner dengan metode analisis data 

menggunakan regresi logistik biner. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Indonesia 

meluncurkan standarisasi QR Code untuk pembayaran terhitung sejak 

bulan Mei 2019 hingga 31 Desember 2019 pihak PJSP yang telah 

menggunakan QR Code untuk pembayaran wajib menyesuaikan dengan

                                                             
15

Nindi Anindya Putri, “Pelaksanaan Penggunaan Quick Response Code  (kode QR) Untuk Sistem 

Pembayaran Berdasarkan Peraturan Anggota Dewan Gubernur Nomor 21/18/PADG/2019 Tentang 

Implementasi Standar Nasional  Quick Response Code untuk Pembayaran di Kota Semarang”, 

(Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2020). 
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QRIS, serta proses yang lama dalam perizinan sampai dicetaknya layout 

desain, perlunya edukasi ulang dan kurangnya kesadaran pedagang 

(merchant) untuk mengurangi penggunaan uang tunai membuat tidak 

efektifnya pelaksanaan penggunaan QRIS di Kota Semarang. 

2. Ryandi Yusuf dan Egi Anggriawan pada tahun 2015, dari Sekolah Tinggi 

Sandi Negara dengan judul artikel jurnal “Penerapan Metode Smart 

Authentication Dalam Layanan E-Banking Menggunakan Two Channel 

Authentication Dan QR Code Pada Perangkat Mobile Android”.
16

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif diskriptif yakni 

mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan 

keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan 

apa yang sebenarnya terjadi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan QR code dan 

TCA dinilai mampu menahan serangan langsung seperti teknik phising, 

malware dan man-in-the-middle (contohnya sinkronisasi token) pada 

layanan e-banking yang mampu memberikan rasa nyaman dengan 

menyediakan keamanan terhadap dana dengan penerapan single factor 

authentication dengan mengandalkan kerahasiaan user ID dan password 

masih diterapkan. Selain itu, saat ini berkembang pula penerapan QR-code 

untuk layanan identifikasi cerdas yang menjamin kecepatan proses 

identifikasi transaksi pada layanan internet banking. Dari hasil penerapan 

                                                             
16

Ryandi Yusuf dan Egi Anggriawan, “Penerapan Metode Smart Authentication Dalam Layanan 

E-Banking Menggunakan Two Channel Authentication dan Qr Code Pada Perangkat Mobile 

Android”, Seminar Nasional Sistem Informasi Indonesia, (2-3 November 2015), 181. 
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kedua teknik tersebut mampu memberikan perlindungan keamanan pada 

layanan internet banking. 

Pentingnya penelitian diatas untuk penelitian ini adalah untuk 

mempertimbangkan penggunaan mobile banking dengan kode QR. Pada 

penelitian ini terfokus pada penerapan QR Code pada mobile banking di 

bank syariah. 

3. Ali Ihsan pada tahun 2020, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 

dengan judul skripsi tentang “Efektivitas Kebijakan Bank Indonesia 

Kantor Perwakilan Provinsi Kalimantan Selatan Dalam Meningkatkan 

Sistem Transaksi Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS)”.
17

 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data  yaitu dengan 

wawancara dan dokumentasi . 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kebijakan Bank Indonesia 

Kantor Perwakilan Provinsi Kalimantan Selatan dalam meningkatkan 

sistem transaksi QRIS berdasarkan lima tolak ukur yang telah ditentukan 

dapat dikatakan efektif.. 

4. Oktoviana Banda Saputri pada tahun 2020, dari Prodi Kajian Timur 

Tengah dan Islam, Universitas Indonesia judul artikel jurnal “Preferensi 

Konsumen Dalam Menggunakan Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) Sebagai Alat Pembayaran Digital”.
18

 Metode yang 

                                                             
17

Ali Ihsan, “Efektivitas Kebijakan Bank Indonesia Kantor Perwakilan Provinsi Kalimantan 

Selatan Dalam Meningkatkan Sistem Transaksi Quick Response Code Indonesia Standard 

(QRIS)”, (Skripsi, UIN Antasari Banjarmasin , 2020). 
18

Oktoviana Banda Saputri, “Preferensi Konsumen Dalam Menggunakan Quick Response Code 

Indonesia Standard (QRIS) Sebagai Alat Pembayaran Digital”, Journal of Economic and Business 

Mulawarman, Vol.17, No. 2 (2020), 237-247. 
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digunakan dalam pegumpulan data adalah kuesioner dengan skala likert 

dan pengolahan data menggunakan regresi logistik biner.  

Hasil penelitian yaitu secara simultan seluruh faktor persepsi 

memiliki pengaruh terhadap preferensi konsumen menggunakan QRIS 

sebagai alat transaksi pembayaran digital, sedangkan berdasarkan hasil 

pengujian individual, faktor persepsi kemanfaatan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat penggunaan QRIS, sedangkan faktor persepsi 

lainnya diperoleh dari hasil tidak signifikan terhadap minat konsumen 

dalam menggunakan QRIS. 

5. Pradanti Nolo Wigati pada tahun 2019, dari Prodi Manajemen, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah dengan 

judul Skripsi “Analisis Penggunaan Sistem Pembayaran Paytren Dalam 

Menumbuhkan Behavioral Intention Konsumen”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penggunaan sistem pembayaran paytren dalam 

menumbuhkan behavioral intention terhadap konsumen pada pengguna 

aplikasi paytren. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Sumber data 

penelitian ini adalah data primer dengan pengambilan sampel penggunaan 

PayTren menggunakan purposive sampling dengan 100 responden.
19

 

6. Katherine Amelia Dyah Sekarsari, Cicilia Dyah Sulistyaningrum 

Indrawati, dan Anton Subarno pada tahun 2021, dari Universitas Sebelas 

Maret dengan judul artikel jurnal “Optimalisasi Penerapan Quick Response 

Code Indonesia Standard (QRIS) Pada Merchant di Wilayah Surakarta”. 
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Pradanti Nolo Wigati, “Analisis Penggunaan Sistem Pembayaran Paytren Dalam Menumbuhkan 

Behavioral Intention Konsumen”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2019). 
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Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Penelitian tersebut dilakukan di Bank Indonesia Solo dan 

pedagang di daerah Surakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan QRIS, untuk mengetahui kendala yang terjadi, 

manfaat yang diperoleh, dan solusi atas permasalahan tersebut menerapkan 

QRIS.
20

 

7. Ichan Nur Yasar, Tati Handayani, dan Lili Puspitasari pada tahun 2022, 

dari jurusan Ekonomi Syariah, Universitas Pembangunan Nasional 

Veteran Jakarta dengan judul artikel jurnal “Persepsi Penggunaan QRIS 

Pada Generasi Milenial di DKI Jakarta”. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis persepsi (maslahah, 

kemudahan penggunaan, dan risiko) yang mempengaruhi keputusan 

penggunaan uang elektronik QRIS di generasi milenial di DKI Jakarta. 

Metode penelitian menggunakan kuantitatif pendekatan deskriptif dengan 

sampel sebanyak 96 responden generasi milenial yang mengetahui dan 

memiliki pengalaman menggunakan uang elektronik QRIS.
21

 

8. Josef Evan Sihaloho, Atifah Ramadani, dan Suci Rahmayanti pada tahun 

2020, dari Universitas Sumatera Utara dengan judul artikel jurnal 

“Implementasi Sistem Pembayaran Quick Response Indonesia Standard 

Bagi Perkembangan UMKM di Medan”. Penelitian ini mengkaji 

                                                             
20

Katherine Amelia Dyah Sekarsari, Cicilia Dyah Sulistyaningrum Indrawati, dan Anton Subarno, 

“Optimalisasi Penerapan Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) Pada Merchant di 

Wilayah Surakarta”, Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran, Vol. 5, No. 2, 

(2021), 42-57. 
21

Ichan Nur Yasar, Tati Handayani, dan Lili Puspitasari, “Persepsi Penggunaan QRIS Pada 

Generasi Milenial di DKI Jakarta”, Journal Of Islamic Economics, Finance and Banking, Vol. 6, 

No. 1, (2022), 1-20. 
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bagaimana penerapan QRIS pada UMKM di Medan, dan memaparkan 

peranan, kendala, dan pendapatan UMKM dengan para pedagang. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa QRIS mempunyai manfaat bagi 

para pedagang UMKM.
22

 

9. Desi Ramayanti, Wawan Gunawan, dan Imam Ibnu Faisal pada tahun 

2021, dari Universitas Mercu Buana dengan judul artikel jurnal 

“Implementasi QR Code pada aplikasi E-Market Mandiri untuk 

Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Berbasis Android”. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Aplikasi E-Market mandiri merupakan 

sebuah aplikasi yang dirancang untuk memberikan kemudahan bagi 

masyarakat ketika akan melakukan transaksi pembelian pada toko yang 

terdapat pada lokasi tersebut. Pemberdayaan ekonomi masyarakat 

diharapkan dapat terwujud dengan adanya inovasi implementasi aplikasi 

tersebut. Aplikasi E-Market dibuat dengan berbasis mobile smartphone 

yang pada umumnya setiap saat digunakan oleh masyarakat dengan 

menggunakan teknologi QR-Code
23

. 

10. Joseph Dedy Irawan dan Emmalia Andriantantri pada tahun 2018, dari 

Institut Teknologi Nasional Malang dengan judul artikel jurnal 

“Pemanfaatan QR-Code Sebagai Media Promosi Toko”. Salah satu 

penggunaan QR-Code adalah sebagai media untuk melakukan promosi 

bagi toko, karena dengan menggunakan kode ini dan dengan bantuan 

                                                             
22

Josef Evan Sihaloho, Atifah Ramadani, dan Suci Rahmayanti, “Implementasi Sistem 

Pembayaran Quick Response Indonesia Standard Bagi Perkembangan UMKM di Medan”, Jurnal 

Manajemen Bisnis, Vol. 17, No.2, (2020), 287-297. 
23

Desi Ramayanti, Wawan Gunawan, dan Imam Ibnu Faisal, “Implementasi QR-Code pada 

aplikasi E-Market Mandiri untuk Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Berbasis Android”, Jurnal 

Informatika, Vol. 8, No. 1, (2021), 34-40. 
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internet maka akan terbentuk suatu sistem promosi dengan biaya murah 

tetapi dapat mencakup area yang sangat luas. Media promosi ini dilakukan 

dengan cara mempersiapkan data-data barang atau produk yang dijual di 

toko, kegiatan promosi seperti diskon dan promo yang akan dilakukan di 

toko. Dari data tersebut dimasukkan kedalam database, kemudian tautan 

dari data promosi tersebut disimpan dalam bentuk QR-Code
24

. 

Tabel 1.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama dan Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Nindi Alnindya l Putri, 

2020 (Pelalksa lna laln 

Pengguna la ln Quick 

Response Code  

(kode QR) Untuk 

Sistem Pembalya lra ln 

Berda lsa lrka ln 

Pera lturaln Alnggota l 

Dewa ln Gubernur 

Nomor 

21/18/PAlDG/2019 

Tentalng 

Implementalsi 

Sta lndalr Na lsiona ll  

Quick Response 

Code untuk 

Pembalya lra ln di Kota l 

Semalra lng). 

Sa lmal-sa lma l fokus 

mengka lji mengenali 

QRIS seba lga li a llalt 

pembalya lra ln. 

Objek penelitialnnya l 

mengikuti Peralturaln 

Alnggota l Dewa ln 

Gubernur Nomor 

21/18/PAlDG/2019. 

2.  Rya lndi Yusuf da ln 

Egi Alnggria lwa ln, 

2015 (Peneralpa ln 

Metode Smalrt 

A luthenticaltion 

Da llalm La lya lna ln E-

Balnking 

Mengguna lka ln Two 

Pengguna la ln mobile 

balnking daln 

meneralpkaln QR 

Code. 

Membalha ls mengenali 

Peneralpa ln Metode Smalrt 

A luthenticaltion Dallalm 

La lya lna ln E-Balnking 

Mengguna lka ln Two 

Chalnnel Aluthenticaltion 

Da ln Qr-Code Pa lda l 

Pera lngka lt Mobile 
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Promosi Toko”, Jurnal MNEMONIC, Vol. 1, No. 2, (2018), 56-61.  



 

 

 

19 

Chalnnel 

A luthenticaltion Daln 

Qr-Code Pa lda l 

Pera lngka lt Mobile 

A lndroid). 

A lndroid). 

3.  Alli Ihsa ln, (2020) 

Efektivitals 

Kebija lka ln Ba lnk 

Indonesia l Ka lntor 

Perwa lkilaln 

Provinsi 

Ka llima lntaln 

Selalta ln Da llalm 

Meningka ltka ln 

Sistem Tralnsa lksi 

Quick Response 

Code Indonesial 

Sta lndalrd (QRIS). 

Sa lmal-sa lma l 

membalhals mengena li 

QRIS. 

Perbedala lnnya l terletalk 

pa ldal penelitialn 

sebelumnya l fokus 

mengka lji mengenali 

efektivitals sedalngka ln 

da llalm penelitialn ini 

mengka lji tentalng 

implementalsi QRIS. 

4.  Oktovia lna l Ba lnda l 

Sa lputri, (2020) 

Preferensi 

Konsumen 

Da llalm 

Mengguna lka ln 

Quick Response 

Code Indonesial 

Stalndalrd (QRIS) 

Seba lga li Alla lt 

Pembalya lra ln 

Digita ll. 

Terletalk sa lmal 

pembalha lsa ln 

mengena li QRIS. 

Terfokus untuk 

mengetalhui preferensi 

a ltalu minalt malsya lra lka lt 

terhalda lp pemberlalkua ln 

QRIS oleh Ba lnk 

Indonesia l pa lda l talngga ll 1 

Jalnua lri 2020 sebalga li a llalt 

pembalya lra ln digita ll. 

5. Pra lda lnti Nolo 

Wiga lti, tahun 

2019 berjudul 

Alna llisis 

Pengguna la ln 

Sistem 

Pembalya lra ln 

Pa lytren Da lla lm 

Menumbuhkaln 

Behalviorall 

Intention 

Konsumen). 

Sa lmal-sa lma l 

membalhals tentalng 

fintech. 

Membalha ls mengenali 

Alna llisis pengguna la ln 

sistem pembalya lra ln 

pa lytren da llalm 

menumbuhkaln 

behalviorall intention 

konsumen. 

6. Ka ltherine Almelial 

Dya lh Seka lrsa lri, 

Cicilial Dya lh 

Sulistya lningrum 

Pengguna la ln digitall 

walllet daln 

meneralpkaln QRIS. 

Terfokus palda l 

optimalisasi peneralpa ln 

QRIS di Sura lka lrtal. 
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Indra lwa lti, da ln Alnton 

Suba lrno tahun 2021 

berjudul 

“Optimallisalsi 

Peneralpa ln Quick 

Response Code 

Indonesia l Sta lnda lrd 

(QRIS) Pa lda l 

Merchalnt di Wilalya lh 

Sura lka lrtal”. 

7. Icha ln Nur Ya lsa lr, 

Talti Ha lnda lya lni, 

da ln Lili 

Puspita lsa lri tahun 

2022 berjudul 

“Persepsi 

Pengguna la ln 

QRIS Pa lda l 

Genera lsi 

Mileniall di DKI 

Jalka lrtal” 

Pengguna la ln QRIS 

seba lga li a llternaltif 

mempermudalh da llalm 

tralnsa lksi digita ll 

Membalha ls mengenali 

persepsi pengguna la ln 

QRIS pa lda l genera lsi 

Mileniall di DKI Ja lka lrtal, 

seda lngka ln dida llalm 

penelitialn ini lebih 

berfokus terhalda lp 

implementalsi fintech 

da llalm sistem 

pembalya lra ln qr code. 

8. Josef Eva ln Sihalloho, 

Altifa lh Ra lma ldalni, 

da ln Suci 

Ra lhmalya lnti tahun 

2020 berjudul  

“Implementalsi 

Sistem Pembalya lra ln 

Quick Response 

Indonesia l Sta lnda lrd 

Ba lgi Perkembalnga ln 

UMKM di Meda ln” 

Sa lmal-sa lma l 

mengguna lka ln 

penelitialn kua llitaltif 

da ln membalhals 

tentalng implementalsi 

Quick Response 

Indonesia Standard 

(QRIS) 

Perbedala lnnya l terletalk 

pa ldal tempalt da ln objek 

ya lng diteliti. 

9. Desi Ra lmalya lnti, 

Wa lwa ln Guna lwa ln, 

da ln Ima lm Ibnu 

Fa lisa ll tahun 2021 

berjudul  

“Implementalsi QR-

Code palda l alplikalsi 

E-Ma lrket Ma lndiri 

untuk Pemberdalya la ln 

Ekonomi Krea ltif 

Berba lsis Alndroid”. 

Sa lmal-sa lma l 

membalhals tentalng 

implementalsi QR-

Code. 

Perbedala lnnya l terletalk 

pa ldal tempalt da ln objek 

ya lng diteliti. 

10. Joseph Dedy Ira lwa ln 

da ln Emmallial 

Alndria lnta lntri tahun 

Sa lmal-sa lma l 

mengguna lka ln 

pendekaltaln kua llitaltif 

Pa lda l penelitialn ini, 

peneliti berfokus palda l 

implementalsi QR Code 
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2018 berjudul  

“Pemalnfa laltaln QR-

Code Sebalga li Media l 

Promosi Toko”. 

da ln membalhals 

mengena li QR-Code. 

seda lngka ln di penelitialn 

ini berfokus kepalda l 

pemalnfa laltaln QR-Code 

seba lga li medial promosi 

toko. 

 

B. Kajian Teori 

1. Implementasi 

a. Definisi Implementalsi  

Implementalsi aldalla lh sualtu kegia ltaln ya lng berkalitaln denga ln 

penyelesa lialn sua ltu pekerjalaln, melallui pengguna la ln sa lralna l untuk 

memperoleh halsil alkhir ya lng diinginka ln.
25

 Implementalsi a lda llalh 

kegia ltaln untuk mendistribusikaln kelualra ln kebijalka ln ya lng dila lkuka ln 

oleh palral implementor kepaldal kelompok sa lsa lraln a ltalu talrget seba lga li 

upa lya l untuk mewujudkaln kebijalka ln. 
26

Implementalsi beralrti 

menyedia lka ln sa lra lnal untuk melalksa lna lkaln sua ltu kebijalkaln da ln da lpa lt 

menimbulkaln da lmpalk a ltalu alkiba lt terhalda lp sesua ltu. 

Definisi implementalsi seca lral eksplisit mencalkup tindalka ln oleh 

individu/kelompok priva lt (swa lsta l) da ln publik ya lng la lngsung pa lda l 

pencalpa lialn seralngka lia ln tujualn terus menerus dallalm keputusaln 

kebijalkaln ya lng tela lh diteralpka ln sebelumnya l.
27

 Da lsa lr dalri implementalsi 

a ldalla lh menga lcu palda l tindalka ln untuk mencalpa li tujualn-tujua ln ya lng tela lh 

ditetalpka ln da llalm sualtu keputusaln. 

                                                             
25
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Pa lda l dalsa lrnya l implementalsi merupalkaln sa llalh sa ltu ta lhalp da llalm 

proses kebijalksa lnala ln publik dallalm sebualh nega lra l. Bia lsa lnya l 

implementalsi dila lksa lnalka ln setelalh sebua lh kebijalkaln dirumuska ln 

denga ln tujualn ya lng jela ls, termalsuk tujualn pendek, menenga lh daln 

pa lnjalng.
28

 

Berda lsa lrka ln berbalga li penda lpa lt dialtals tersebut da lpalt diketalhui 

ba lhwa l pngertialn implementalsi merupalka ln sua ltu proses ya lng berka litaln 

denga ln kebijalka ln da ln progra lm-progra lm ya lng ditera lpkaln oleh sua ltu 

orga lnisa lsi a lta lu institusi, khususnya l ya lng berka litaln denga ln institusi 

nega lra l daln menyerta lka ln salra lna l daln pra lsa lralna l untuk mendukung 

progra lm-progra lm ya lng a lka ln dijalla lnkaln tersebut. 

b. Indika ltor Implementalsi 

             Alda l empalt falktor ya lng mempenga lruhi kinerjal implementalsi, 

ya litu:
29

 

a) Kondisi lingkunga ln (environmentall conditions). Lingkunga ln 

sa lnga lt mempengalruhi kinerjal implementa lsi, dimalna l lingkunga ln 

ini mencalkup lingkunga ln sociall culturall sertal keterlibaltaln semual 

pihalk ya lng a lka ln mengimplementalsika ln progra lm/kebijalka ln 

tersebut. 

b) Hubunga ln a lnta lr orga lnisa lsi (inter-orgalnizaltionall relaltionship). 

Implementalsi sebualh progra lm a lta lu kebijalka ln perlu dukunga ln daln 
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koordinalsi denga ln instalnsi lalin. Untuk itu diperlukaln koordinalsi 

da ln kerjalsa lmal a lntalr instalnsi balgi keberha lsilaln sua ltu progra lm altalu 

kebijalkaln. 

c) Sumberdalya l (resources). Implementalsi kebijalkaln perlu didukung 

oleh sumberdalya l ya lng ba lik. Ba lik sumberdalya l ma lnusia l (humaln 

resources) ma lupun sumberdalya l buka ln ma lnusial (nonhumaln 

resources). 

d) Ka lra lkteristik institusi implementor (chalralcteristic implementing 

algencies). Alrtinya l, mencalkup struktur birokralsi, norma l-normal 

da ln polal-pola l hubunga ln ya lng terja ldi da llalm birokralsi dimalnal 

semual itu alka ln mempenga lruhi implementa lsi sua ltu progra lm. 

Alda l bebera lpa l falktor ya lng menentukaln berhalsil a ltalu tidalknya l 

sua ltu proses implementalsi ya litu:
30

 

a) Kua llita ls kebijalka ln itu sendiri. Alrtinya l kebijalkaln ya lng a lka ln 

ditetalpka ln (diimplementalsikaln) suda lh memenuhi stalnda lr kebijalka ln 

ya lng seha lrusnya l. 

b) Kecukupa ln input kebijalka ln (terutalma l alngga lra ln). Sebelum 

kebijalkaln diimplementalsikaln, implementor ha lrus memalstika ln 

kecukupaln a lngga lra ln mula li dalri perencalna laln kerjal hingga l 

kebijalkaln berhalsil diimplementalsika ln. 

c) Ketepa ltaln instrumen ya lng dipa lka li untuk mencalpali tujualn 

kebijalkaln (pelalya lna ln, subsidi, hiba lh, da ln lalinnya l). Ketepa ltaln ini 
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bertujualn a lga lr kebijalka ln ya lng a lka ln ditetalpka ln tidalk menyelalhi 

a lturaln ya lng berlalku da ln diguna lka ln tepalt pa ldal sa lsa lra ln. 

d) Ka lpa lsita ls implementor (struktur orgalnisa lsi, dukunga ln SDM, 

koordinalsi, penga lwa lsa ln, da ln seba lga linya l). Ka lpa lsita ls implementor 

merupalka ln hall utalma l ya lng perlu diperhaltikaln ka lrenal berhalsil altalu 

tidalknya l kebijalkaln beralsa ll dalri dukunga ln internall pihalk 

implementor. 

e) Ka lra lkteristik daln dukunga ln kelompok salsa lra ln (alpa lkalh kelompok 

sa lsa lra ln alda llalh individu a ltalu kelompok, lalki-la lki alta lu perempualn). 

f) Kondisi lingkunga ln geogra lfi, sosia ll, ekonomi, daln politik dimalnal 

implementalsi tersebut dilalkuka ln. 

2. Financial Technology 

a. Fintech 

1) Pengertia ln Fintech 

 Fintech altalu singka lta ln da lri finalnciall technology dallalm 

ba lhalsa l Indonesia l ya litu teknologi finalnsiall. Dallalm beberalpal talhun 

teralkhir istilalh fintech merupalkaln istila lh ya lng kini popula lr di 

malsya lra lka lt. Sa la lt kital mendenga lr istilalh fintech palsti ya lng terlintals 

da llalm pikiraln seseoralng ia llalh sega lla l sesua ltu ya lng identik dengaln 

efektif daln efisien dallalm setialp tra lnsa lksi meliputi, pembalya lra ln, 

peminjalma ln, pengirimaln, investa lsi, peminjalmaln ualng, da ln lalin 

seba lga linya l denga ln mudalh da ln cepalt. Denga ln a lda lnya l fintech ya lng 
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memberikaln berbalga li keunggula ln dialntalra lnya l menghemalt walktu, 

pikiraln, tenalga l, da ln bialya l.
31

 

 Fintech memiliki alrti daln pengertia ln ya lng lua ls, sebua lh 

lembalga l riset The Naltionall Digitall Resealrch Centre (NDRC) 

menyebutka ln ba lhwa l fintech alda llalh sebua lh istilalh untuk inova lsi 

da llalm jalsa l keualnga ln, dima lna l teknologi alda llalh kuncinya l. Da lri 

berbalga li definisi tersebut dalpalt disimpulka ln balhwa l fintech aldalla lh 

sebua lh lalya lna ln ya lng menyedia lka ln produk-produk keua lnga ln 

denga ln mengguna lka ln da ln memalnfa la ltkaln teknologi informalsi ya lng 

seda lng berkembalng.
32

 

 Industri fintech merupalka ln sa llalh sa ltu metode lalya lna ln ja lsal 

keualnga ln ya lng mula li populalr di eral digita ll sekalralng ini. Da ln 

pembalya lra ln digita ll menjaldi sallalh sa ltu sektor dallalm industri fintech 

ya lng pa lling berkembalng di Indonesia l. Sektor inilalh ya lng kemudia ln 

pa lling dihalralpka ln oleh pemerintalh da ln malsya lra lka lt untuk 

mendorong peningka ltaln jumlalh malsya lra lka lt ya lng memiliki alkses 

kepalda l lalya lna ln keua lnga ln.
33

 

 Berda lsa lrka ln jenis fintech ya lng berkemba lng di Indonesia l, 

berbalga li lembalga l ja lsa l keualnga ln ya lng telalh melalkukaln 
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pengemba lnga ln da ln inova lsi fintech terba lgi menjaldi beberalpal 

sektor, ya litu:
34

 

a) Industri perba lnka ln 

 Sa llalh sa ltu usa lha l sektor industri perbalnka ln untuk 

mempermudalh na lsa lbalh melalkuka ln tralnsa lksi keua lnga ln. 

Contohnya l digitall balnking ya lng meliputi AlTM, mobile 

balnking, sms balnking, phone balnking, daln vidio balnking. 

b) Industri keua lnga ln da ln investa lsi 

 Da llalm sektor palsa lr modall, beberalpa l lembalga l ja lsal 

keualnga ln setelalh melalkukaln digita llisalsi sehingga l investor 

da lpalt denga ln muda lh mendalftalr, melihalt da ltal, da ln rekening, 

sertal bertemu denga ln nalsa lba lhnya l yang dila lkukaln melallui 

pa lnggila ln video.  

c) Industri a lsura lnsi  

 Kebutuha ln ma lsya lra lka lt alka ln perlindunga ln resiko 

merupalka ln inti dalri plaltform digitall a lsura lnsi. Berba lga li 

perusa lhala ln a lsura lnsi menalwa lrkaln la lya lna ln mulali dalri 

pendalftra ln hingga l membeli produk alsura lnsi secalra l online daln 

tidalk perlu pergi ke perusalhala ln a ltalu a lgen a lsura lnsi. 
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2) Tipe-tipe fintech, ya litu seba lga li berikut: 

a) Peer to Peer (P2P) Lending alda llalh plaltform pinjalm meminjalm 

secalra l online.
35

 

b) Crowdfunding alda llalh kegia ltaln pengumpulaln dalna l melallui 

website alta lu teknologi digitall lalinnya l untuk tujualn investalsi 

malupun sosia ll. 

c) Digitall Palyment (pembalya lra ln digita ll). Pembalya lra ln digita ll 

a ldalla lh metode tralnsa lksi pemba lya lra ln melallui medial digita ll. 

Denga ln a lda lnya l pemba lya lra ln digita ll, pengguna l da lpa lt denga ln 

mudalh bertralnsa lksi talnpal perlu ke balnk. Cukup mengguna lka ln 

ga ldget daln internet, pengguna l suda lh da lpalt melalkuka ln tralnsa lksi 

online denga ln mudalh, cepalt daln alma ln. Perusahaan digital 

biasanya dapat berupa dompet digital (e-wallet) yang biasa 

dipergunakan masyarakat dalam bertransaksi, dompet digital 

dapat diisi oleh konsumen ketika ingin melakukan transaksi 

sesuai dengan nominal yang diinginkan. Pengisian dompet 

digital ini dapat melalui jaringan ATM, mobile banking, dan 

internet banking. Ini juga mengurangi terjadinya transaksi uang 

tunai (cashless). Jenis-jenis pembayaran digital yaitu kartu 

perbankan, dompet digital, internet banking, mobile banking, 

ATM, dan kode QR.
36
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3) Kelebiha ln daln kekuralnga ln fintech 

 Kelebiha ln fintech, ya litu:
37

 

a) Melalya lni malsya lra lka lt Indonesia l ya lng belum dalpa lt dilalya lni oleh 

industri keualnga ln tra ldisionall ka lrenal pera lturaln perbalnka ln da ln 

pembaltalsa ln industri perbalnka ln traldisiona ll untuk melalya lni 

malsya lra lka lt di wilalya lh tertentu. 

b) Menjaldi a llternaltif pembialya la ln ja lsa l selalin jalsa l industri 

keualnga ln tra ldisionall dimalnal malsya lra lkalt membutuhkaln 

Allterna ltif pembialya la ln ya lng lebih demokra ltis daln tra lnspa lraln. 

Seda lngka ln kekura lnga ln da lri fintech alda llalh:
38

 

a) Pengeta lhua ln malsya lra lka lt tentalng fintech relaltif rendalh, sehingga l 

a lkses ke lalya lna ln keualnga ln perba lnka ln kura lng optimall. 

b) Risiko kealma lnaln da ltal (cyber risks), priva lsi, da ln kepemilikaln da ltal 

sertal penya lla lngguna la ln pengelolalaln da ltal oleh pihalk ya lng tida lk 

bertalnggung ja lwa lb.  

c) Jalringa ln a lkses internet malsih kekuralnga ln kecepaltaln a lkses, sistem 

a lplikalsi ya lng sta lbil daln server untuk pengirimaln da lta l tralnsa lksi 

keualnga ln. 

d) Infra lstruktur teknologi informalsi ya lng belum meralta l  di seluruh 

wilalya lh Indonesia l menga lkiba ltka ln a lkses lalya lna ln perba lnka ln ya lng 

tidalk meraltal. 
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e) Bebera lpa l perusalha la ln fintech tidalk memiliki kalntor fisik da ln 

berpenga llalmaln meneralpkaln la lngka lh-la lngka lh terkalit sistem 

kealma lnaln da ln integritals produk. 

4) Ma lnfa lalt fintech dallalm perbalnka ln   

Fintech ya lng diimplementalsikaln da llalm lembalga l perba lnkaln di 

Indonesia l memiliki alnallisis kekualtaln a ltalu malnfa la lt sebalga li berikut:
39

 

a) Kemuda lha ln da llalm memalnfa laltka ln a lkses a lna llisis dalta l perbalnka ln 

da llalm ukuraln besa lr daln kemudalha ln untuk melalkuka ln tralnsa lksi 

ka lpaln sa lja l daln dimalna l sa ljal. 

b) Kema lmpua ln untuk menjalngka lu kelompok ma lsya lra lka lt ya lng tida lk 

terlalya lni oleh kalntor calbalng lemba lga l perba lnkaln. 

c) Bia lya l opera lsiona ll daln pemalsa lraln lebih efisien kalrena l lembaga l 

perbalnka ln cukup bermitral denga ln penyedia l fintech umtuk 

menalwa lrka ln produk perbalnkaln kepa ldal ma lsya lra lka lt. 

d) Va lrialn produk lembalga l perba lnka ln lebih ba lnya lk dikenall lua ls oleh 

malsya lra lka lt, termalsuk a lplikalsi lalya lna ln 24 jalm, seperti mobile 

balnking, internet balnking, sms balnking, da ln calll balnking. 

e) Meski pengguna l belum memalksima llkaln lalya lna ln perbalnka ln ini, 

na lmun kerjalsa lmal perbalnka ln denga ln penyedia l lalya lna ln fintech 

semalkin memudalhka ln malsya lra lka lt untuk menga lkses produk 

lalya lna ln perba lnkaln ya lng bersa lngkuta ln.  

b.) Fintech Isla lm 
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1) Pengertia ln Fintech Islalm 

Fintech dallalm Isla lm a ltalu lebih dikenall denga ln Islalmic 

Finalnciall Technology menurut Bilpen Na linggola ln dallalm Ka ljia ln 

Bisnis Fintech Sya lria lh PT. Telekomunikalsi Indonesia l. Tbk, 

mengatakan bahwa keualnga ln sya lria lh a lda lla lh sistem keualnga ln ya lng 

pelalksa lna lalnnya l berda lsa lrkaln hukum Isla lm (sya lria lh). Munculnya l 

sistem ini didalsa lri oleh alda lnya l la lra lnga ln da llalm a lga lma l Isla lm untuk 

meminjalmkaln alta lu menalgih pinjalma ln denga ln mengena lkaln bunga l 

pinjalmaln (ribal), sertal menalna lm modall palda l perusalha la ln ya lng 

tergolong terla lralng (ha lra lm), ya lng tida lk da lpalt dijalmin oleh sistem 

konvensiona ll. 

Menurut Bilpen Na linggola ln, fintech merupa lkaln sa lla lh sa ltu 

bisnis berba lsis softwalre da ln teknologi modern ya lng menyedia lka ln 

jalsa l keualnga ln. Perusa lha la ln fintech  pa ldal umumnya l  a ldalla lh 

perusa lhala ln stalrt-up ya lng memberikaln lalya lnaln da ln solusi keua lnga ln 

kepalda l pelalngga ln seperti pembalya lra ln mobile, tralnsfer ualng, 

pinjalmaln, pengga lla lnga ln da lna l, daln ba lhka ln malna ljemen alset. 

Ma lka l da lpalt disimpulkaln ba lhwa l fintech sya lria lh a ltalu Islalmic 

Finalnciall Technology menurut Bilpen Na linggola ln beralrti lalya lna ln 

da ln solusi keualnga ln ya lng disedia lkaln perusa lha laln teknologi/fintech 

berdalsa lrka ln hukum-hukum Isla lm/sya lria lh.
40
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2) Prinsip-Prinsip Sya lria lh 

Menurut Bilpen Naligola ln, berikut alda llalh prinsip-prinsip 

keualnga ln sya lria lh: 

a) Alktivita ls perolehaln da lnal. Ha ll tersebut beralrti balhwa l setialp ha ll 

ya lng dila lkuka ln sebalga li upa lya l da lla lm ra lngka l memperoleh halrtal 

semestinya l memperhaltikaln calra l-ca lral ya lng sesua li denga ln sya lria lh 

seperti mudalra lbalh, musya lra lka lh, sa llalm, istisnal’, ijalra lh daln la lin-

lalin. 

b) Alktivita ls pengelolala ln dalnal. Poin ini malksudnya l da lla lm hall ingin 

menginvesta lsika ln ualng juga l ha lrus memperhaltikaln prinsip-prinsip 

“ualng seba lga li alla lt tukalr buka ln sebalga li komoditi ya lng 

diperdalga lngka ln” dalpa lt dilalkuka ln secalra l lalngsung a lta lu melallui 

lembalga l intermedialsi seperti balnk Sya lria lh da ln reksalda lnal Sya lria lh. 

c) Objek pengguna la ln dalna l. Penjelalsa lnnya l a ldalla lh balhwa l halrtal yalng 

diperoleh digunalka ln untuk ha ll-ha ll ya lng tida lk dilalra lng seperti 

membeli balra lng konsumtif da ln seba lga linya l, mela linkaln diguna lka ln 

untuk hall-ha ll ya lng dia lnjurkaln seperti infa lk, walqa lf, sedekah sertal 

untuk hall-ha ll ya lng diwa ljibkaln seperti za lka lt. 

3) Da lsa lr Hukum 

a) Pera lturaln Ba lnk Indonesia l Nomor 18/40/PBI/2016 tenta lng 

penyelengga lra l pemprosesaln tralnsa lksi pembalya lra ln ya lng 

menya lta lka ln balhwa l perkembalnga ln teknologi da ln sistem keualnga ln 

terus melalhirkaln berbalga li inova lsi, khususnya l ya lng berka litaln 
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denga ln fintech dallalm ra lngka l pemenuhaln kebutuhaln ma lsya lra lka lt, 

termalsuk bida lng ja lsa l sistem pembalya lra ln, ba lik da lri segi instrumen, 

penyelengga lra l, mekalnisme, malupun infra lstruktur penyelengga lra l 

pemprosesaln tra lnsa lksi pembalya lra ln.
41

 

b) Pera lturaln Ba lnk Indonesia l Nomor 19/12/PBI/2017 tenta lng 

penyelengga lra laln finalnciall technology ya lng menya lta lka ln fintech 

a ldalla lh pengguna la ln teknologi da llalm sistem keualnga ln ya lng 

mengha lsilkaln produk, lalya lna ln, teknologi daln model bisnis balru 

sertal da lpa lt berdalmpalk pa ldal sta lbilitals moneter, stalbilitals sistem 

keualnga ln da ln efensiensi, kelalncalra ln, kealmalna ln daln kendallal sistem 

pembalya lra ln.
42

 

c) Pera lturaln Otoritals Ja lsa l Keua lnga ln Republilk Indonesia l Nomor 

13/POJK.02 tentalng Inova lsi Keua lnga ln Digita ll di Sektor Jalsal 

Keua lnga ln ya lng menya lta lka ln inova lsi keualnga ln digita ll alda llalh 

a lktiva lsi pembalrualn proses bisnis, proses model, daln instrumen 

keualnga ln ya lng memberikaln nilali talmbalh da lri sektor Jalsal 

Keua lnga ln denga ln melibaltkaln ekosistem digita ll.
43

 

d) Fa ltwa l DSN-MUI Nomor 116/DSN-MUI/IX/2017 tentalng ua lng 

elektronik sya lria lh ya lng menya lta lka ln ua lng elektronik sya lria lh 

diperbolehkaln denga ln mengikuti ketentualn:
44

 

  Alka ld ya lng diguna lka ln a lnta lral penerbit da ln pengguna l a lda lla lh 
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a lkald wa ldia lh. 

All-Qur`a ln Aln-nisa l (4): 58 

ى اهَْلِهاَ 
ٰٓ تِ الِه نه وا الْْمَه َ يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّ  اِنَّ اّللّه

Alrtinya l: Sesungguhnyal A lllalh menyuruh kallialn menyalmpalikaln 

almalnalt kepaldal yalng berhalk menerimalnyal. 

 

Ha ldis Riwa lya lt Albu Da lud no. 3535, Tirmidzi no. 1264 

da ln Alhma ld 3: 414, shalhih). 

 نَكَ وَلَا تََنُْ مَنْ خَانَكَ أدَِّ الَأمَانةََ إِلََ مَنِ ائْ تَمَ 
Alrtinya l; “Tuna likalnlalh almalnalt paldal oralng yalng memberikaln 

almalnalt paldalmu daln jalngalnlalh mengkhialnalti oralng 

yalng mengkhialnaltimu” (HR. Albu Da lud no. 3535, 

Tirmidzi no. 1264 daln Alhma ld 3: 414, sha lhih). 

 

3. Sistem Pembayaran 

a) Pengertia ln Sistem Pembalya lra ln 

         Istila lh pembalya lra ln la lzim dialrtikaln sebalga li perpinda lhaln nilali 

a lntalra l dual belalh piha lk. Secalral sederha lna l, kedual belalh pihalk ya lng 

dimalksud a lda llalh piha lk pembeli daln piha lk penjuall. Pa lda l sa lalt 

bersa lmala ln terjaldi perpindalhaln ba lralng da ln jalsa l. Denga ln pengertialn 

ini, malkal da llalm setialp kegialta ln ekonomi, dimalna l terjaldi perpindalhaln 

ba lralng a lta lu jalsa l, pa lsti melibaltka ln alpa l ya lng disebut denga ln proses 

pembalya lra ln.
45

 

  Sistem pembalya lra ln a ldalla lh sua ltu sistem ya lng menga ltur 

fa lsilitals opera lsiona ll, kontralk da ln proses teknologi ya lng diguna lka ln 
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untuk mengirim, mengesa lhkaln, serta l menerimal instruksi pembalya lra ln, 

sertal pemenuhaln kewaljibaln pembalya lra ln melallui pertukalra ln “nilali” 

a lntalr peroralnga ln, ba lnk, da ln lembalga l la lin.
46

 

  Da lri semual definisi dialtals, da lpa lt disimpulka ln ba lhwal sistem 

pembalya lra ln memiliki calkupa ln begitu lua ls da ln da lpa lt dipa lhalmi ba lhwal 

sistem pembalya lra ln merupalka ln kerjal ya lng teraltur dalri berbalga li balgia ln 

da llalm ra lngka l perpindalha ln nilali dia lntalra l dua l pihalk ya lng melalkuka ln 

tralnsa lksi. 

b) Jenis-jenis sistem pembalya lra ln 

   Sistem pembalya lra ln diba lgi menjaldi dual jenis, ya litu:
47

 

1) Sistem Pembalya lra ln Tunali 

 Sistem pembalya lra ln tunali bia lsa lnya l dikenall juga l denga ln 

sistem pembalya lra ln ya lng dila lkuka ln secalra l lalngsung, seca lral 

lalngsung disini mempunya li ma lknal ba lhwa l sistem pembalya lra ln 

tersebut dilalkukaln denga ln membalya lr da llalm bentuk ualng tuna li. 

Pengguna la ln medial tunali dalla lm tralnsa lksi pembalya lra ln balnk dipilih 

denga ln a llalsa ln kemudalha lnnya l. 

2. Pembalya lra ln nontuna li 

 Pembalya lra ln nontuna li aldalla lh sistem pembalya lra ln ya lng 

mengguna lka ln instrument nontunali. Nontuna li itu sendiri 

diga lmba lrkaln seba lga li keballikaln da lri tuna li ya lng mengguna lka ln 
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instrumen fisik. Alla lt a ltalu instrumen pembalya lra ln nontuna li ya lng 

berlalku resmi di Indonesia l aldalla lh instrument berbalsis kertals, 

berbalsis ka lrtu da ln berba lsis elektronik malupun a lplikalsi. Jenis-jenis 

a llalt pembalya lra ln nontunali, alnta lral la lin: 

a) Instrumen berba lsis kertals 

1) Cek merupalkaln sa lla lh sa ltu instrumen pembalya lra ln non 

tunali berba lsis kertals ya lng suda lh a lda l sejalk la lmal, ya lng 

merupalka ln perintalh talnpal sya lra lt dalri nalsa lbalh giro 

pemega lng cek, kepa lda l ba lnk penerbit cek untuk 

membalya lrka ln sualtu nilali nominall ualng tertentu kepaldal 

pembalwa l. 

2) Bilyet Giro a lda lla lh mekalnisme pembalya lra ln a ltalu pencalira ln 

ua lng ya lng berla lku pa lda l rekening giro, BG seca lral principall 

a ldalla lh sura lt perintalh kepa lda l balnk penyimpaln da lna l guna l 

memindalhka ln dalna l dallalm jumlalh tertentu ke rekening lalin 

ya lng tertulis dallalm dokumen bilyet giro. 

b) Instrumen berba lsis ka lrtu 

1) Ka lrtu kredit aldalla lh alla lt pembalya lra ln denga ln 

mengguna lka ln ka lrtu ya lng da lpa lt diguna lka ln untuk 

melalkukaln pembalya lra ln a ltals kewa ljibaln ya lng timbul dalri 

sua ltu kegialta ln ekonomi, termalsuk tralnsa lksi pembelalnjala ln 

da ln alta lu untuk penalrika ln tunali. 
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2) Ka lrtu debet merupalka ln allalt pemba lya lra ln denga ln 

mengguna lka ln ka lrtu ya lng timbul dalri sua ltu kegialtaln 

ekonomi, termalsuk pengguna la ln tralnsa lksi pembelalnjala ln, 

dimalna l kewaljibaln pemega lng ka lrtu dipenuhi seketikal 

denga ln mengura lngi seca lra l lalngsung simpa lnaln pemega lng 

ka lrtu palda l balnk a ltalu lembalga l selalin balnk ya lng 

berwenalng untuk menghimpun da lna l. 

c) Instrumen berba lsis elektronik  

1) Ua lng Elektronik/ Eletronik Money (e-money) 

 Bebera lpa l penemualn balru muncul seiring denga ln 

berkembalngnya l tra lnsa lksi online/ e-commerce. Sa llalh 

sa ltunya l, sa la lt ini mulali dikembalngka ln berbalga li a llalt 

pembalya lra ln ya lng mengguna lka ln teknologi microchip 

ya lng dikena ll denga ln ua lng elektronik. Sa lalt ini, dibeberalpa l 

nega lra l telalh mulali dikenall instrumen pembalya lra ln 

elektronik ya lng dikena ll seba lga li electronic money altalu 

sering disebut denga ln e-money, e-money adalah alat 

pembayaran digital berupa uang yang tersimpan dalam 

media elektronik yang menggunakan e-money biasanya 

berbasis chip yang ditanamkan di dalam kartu. E-money 

biasanya digunakan untuk pembayaran tol, bus 

TransJakarta dan pembelian tiket di tempat hiburan. 
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d) Prinsip-prinsip sistem pembalya lra ln 

Terdalpa lt 4 prinsip dalla lm penyelengga lrala ln sistem 

pembalya lra ln, a lntalra l lalin:
48

 

1) Kea lma lna ln 

Sega lla l resiko ya lng a lda l dalla lm sebualh sistem 

pembalya lra ln seperti kredit, likuiditals, fra lud ha lrus dikelolal 

denga ln sa lnga lt balik oleh si penyelengga lra l dallalm sebualh 

sistem pembalya lra ln. 

2) Keseta lra laln Alkses 

Ba lnk Indonesia l tidalk menyetujui sega lla l malcalm 

pra lktek monopoli palda l penyelengga lra laln da llalm sebualh 

sistem ya lng bisa l mengha lmba lt pelalku ekonomi lalinnya l 

untuk ikut malsuk da ln menyelengga lra lka ln sistem 

pembalya lra ln. 

3) Perlindunga ln Konsumen  

Ba lnk Indonesia l halrus da lpa lt memberikaln jalminaln 

terhalda lp alspek-a lspek di perlindunga ln konsumen ya lkni 

jalminaln a lda lnya l kepa lstialn hukum kepalda l konsumen daln 

pembualt jalsa l da llalm devisi perlindungaln konsumen. 
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4) Efisiensi 

Ba lnk Indonesia l ha lrus menjalmin penyelengga lra la ln 

sistem pembalya lra ln bisal berjallaln secalra l efisien, dalpa lt 

diguna lka ln secalra l lua ls da ln ba lnya l ora lng da ln bia lya l ya lng 

ditalnggung oleh ma lsya lra lka lt menjaldi lebih muralh. 

e) Pa lnda lnga ln Isla lm tentalng Sistem Pembalya lra ln (Ua lng Elektronik 

Sya lria lh) 

     Seiring berjalla lnnya l wa lktu, metode pembalya lra ln denga ln ua lng 

telalh berkembalng menja ldi sesualtu ya lng lebih pra lktis ya lng tida lk 

berbentuk fisik, melalinkaln berbentuk kode digita ll ya lng disimpa ln di 

server a ltalu smalrtphone ma lnusia l. Ini disebut sebalga li ua lng elektronik. 

Menurut perspektif sya lria lh, hukum penera lpaln sistem pembalya lra ln ini 

a ldalla lh hallall. Keha lla llaln ini berlalnda lska ln ka lidalh: “Setialp tralnsa lksi 

da llalm mualma llalh pa lda l da lsa lrnya l diperbolehkaln kecua lli jikal a lda l da llil 

ya lng jelals mengha lra lmka lnnya l”. Fa lktor la lin ya lng mendukung ha lla llnya l 

sistem pembalya lra ln ualng elektronik alda lla lh tuntunaln alka ln kebutuhaln 

malnusia l alka ln pembalya lra ln e-money itu sendiri, daln ditalmbalh 

pertimbalnga ln ba lnya lknya l kema lsla lhalta ln ya lng a lda l di dallalmnya l, 

sehingga l menjaldikaln sistem pembalya lra ln elektronik salh diguna lkaln 

ba lik secalral a lga lma l malupun da llalm penga ltura ln nega lral.
49

 

Menurut Ma ljelis Ula lmal Indonesia l ua lng elektronik alda llalh a llalt 
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pembalya lra ln ya lng memenuhi unsur-unsur seba lga li berikut:
50

 

1) Ua lng Elektronik a ldallalh ca lra l pembalya lra ln ya lng memenuhi kriterial 

seba lga li berikut: 

a. Diterbitkaln berda lsa lrkaln jumlalh ua lng ya lng ditempaltkaln di 

mukal kepa ldal penerbit. 

b. Jumlalh nominall ua lng disimpa ln seca lral elektronik dallalm sua ltu 

medial ya lng terda lftalr. 

c. Nominall ualng elektronik ya lng dikelolal oleh penerbit bukaln 

merupalka ln simpalna ln sebalga lima lna l dialtur dalla lm peralturaln 

perundalng-unda lnga ln mengena li perbalnkaln. 

d. Diguna lka ln seba lga li a llalt pembalya lra ln kepa ldal merchalnt ya lng 

bukaln merupa lka ln penerbit ualng elektronik. 

2) Ua lng elektronik sya lria lh a ldalla lh ualng elektronik ya lng menga lnut 

a lturaln sya lria lh. 

a. Prinsip-Prinsip Ua lng Elektronik Sya lria lh 

1) Tidalk menga lndung malysir 

Malysir a lda llalh a lda llalh tra lnsa lksi ya lng menga lndung 

unsur perjudialn, untung-untunga ln a lta lu spekula ltif ya lng 

tinggi. Oleh ka lrenal itu, pengenalla ln ualng elektronik halrus 

dipalndu oleh kebutuhaln pembalya lra ln grosir, ya lng 

membutuhkaln pela lksa lnala ln tra lnsa lksi pembalya lra ln ya lng 

lebih cepalt daln efisien, daln buka ln denga ln tralnsa lksi ya lng 
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menga lndung ma lysir.
51

 

2) Tidalk menimbulkaln ribal 

Ribal a lda llalh tra lnsa lksi denga ln penga lmbilaln 

talmba lhaln, Riba l dalla lm tralnsa lksi juall beli terjaldi ketikal a ldal 

penjaldwa llaln kemballi utalng pembelialn disertali penetalpa ln 

ha lrga l talmba lhaln ya lng melebihi dalri halrga l ya lng disepa lka lti 

di alwa ll.
52

 

3) Tidalk mendorong Isralf 

Isralf ya litu mengguna lka ln sesua ltu berlebihaln da lri 

ketentualn ya lng dia lnjurka ln,
53

 a lga lr terhindalr da lri isralf da llalm 

konsumsi dilalkuka ln pembaltalsa ln jumlalh nilali ualng 

elektronik sertal ba ltals pa lling ba lnya lk tota ll nilali tralksa lksi 

ua lng elektronik dallalm periode tertentu.  

4) Tidalk diguna lka ln da llalm tralnsa lksi objek halra lm daln malksia lt 

Ua lng elektronik sya lria lh seba lga li alla lt pembalya lra ln 

denga ln mengguna lka ln prinsip sya lria lh, sehingga l ua lng 

elektronik tidalk boleh digunalka ln untuk pembalya lra ln 

tralnsa lksi objek halra lm daln malksialt, malksudnya l ya litu 

ba lralng a lta lu falsilitals ya lng dila lra lng dimalnfa la ltkaln altalu 

diguna lka ln hall-ha ll ya lng dila lralng da llalm bertralnsa lksi 
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menurut hukum Islalm.
54

 

b. Alka ld-a lka ld terkalit Ualng Elektronik Sya lria lh 

Hubunga ln hukum alnta lral na lsa lbalh denga ln balnk sya lria lh 

a ldalla lh hubunga ln kontra lktuall a ltalu da lpa lt juga l disebut perja lnjialn, 

kontralk a lta lu perjalnjialn da llalm ba lha lsa l a lralb disebut denga ln a lka ld 

beralsa ll dalri kalta l All- Alqdun ya lng bera lrti ika ltaln alta lu simpul talli. 

Seda lngka ln ka lta l a lkald seca lra l terminologi fikih alda llalh perika ltaln 

a lntalra l ijalb (penalwa lra ln) denga ln ka lbul (penerimalaln) seca lral ya lng 

dibenalrka ln sya lrakl.
55

 

Berikut a lka ld-a lka ld ya lng terka lit da llalm tra lnsa lksi ua lng 

elektronik sya lria lh ya litu:
56

 

(a) Alka ld a lnta lra l penerbit denga ln pemegalng ua lng elektronik 

a ldalla lh alka ld wa ldialh. 

(b) Alka ld ya lng da lpa lt diguna lka ln penerbit denga ln pa lra l pihalk 

pengelolal ua lng elektronik (principall, alsquirer, pemega lng, 

penyelengga lra l kliring, daln penyelengga lra l penyelesa li alkhir) 

a ldalla lh alka ld ijalra lh, a lkald jualla lh daln a lka ld walka llalh bi all- 

ujralh. 

(c) Alka ld ya lng diguna lka ln a lntalra l penerbit denga ln a lgen ja lsa l 

keualnga ln digita ll a ldalla lh a lkald ija lralh, a lka ld ju'a lla lh, da ln a lkald 

wa lka llalh bil ujralh. 

(1) Alka ld Wa ldia lh 
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Secalra l halrfia lh, waldia lh dalpa lt dialrtikaln sebalga li 

titipaln murni da lri sa ltu oralng a lta lu sekelompok na lsa lbalh 

ke pihalk ya lng la lin/ba lnk, ba lik individu malupun ba lda ln 

hukum, ya lng wa ljib disimpaln daln dikemba llikaln kalpaln 

sa ljal si penitip menghenda lkinya l.
57

 

Da lsa lr hukum alka ld wa ldialh terdalpa lt dalla lm All-

Qur’a ln, seba lga li berikut: 

 

All-Qur`a ln Aln-nisa l (4): 58 

  َ ى اهَْلِهاَاِنَّ اّللّه
ٰٓ تِ الِه نه وا الْْمَه  يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّ

Alrtinya l: Sesungguhnya l Allla lh menyuruh ka llialn 

menya lmpika ln a lmalna lt kepaldal ya lng berha lk 

menerimalnya l. 

 

Berda lsa lrka ln sifa ltnya l a lka ld wa ldia lh terbalgi 

menjaldi dual ya litu: waldi’alh yald all-almalna lh da ln waldi’alh 

yald dhalmalnalh. Ma lka l dalpa lt diketalhui wa ldialh ya lng 

pa lling mungkin diimplementalsika ln di lembalga l 

keualnga ln sya lria lh a lda llalh waldialh yald dhalmalnalh. Ha ll ini 

disebalbka ln da llalm wa ldia lh tersebut, lemba lga l keua lnga ln 

sya lria lh diperkenalnka ln untuk memberdalya lka ln halrta l a ltalu 

ua lng ya lng dititipkaln kepa ldalnya l.
58

 

(2) Alka ld Qa lrd 

Alka ld qa lrd ya lng dijelalska ln da llalm Fa ltwa l DSN-

MUI No.116/DSNMUI/ IX/2017 tentalng Ua lng 

Elektronik Sya lria lh a lda llalh sua ltu a lka ld pinja lm meminjalm 
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da lnal, dimalna l pihalk peminjalm wa ljib mengemba llikaln 

da lnal sesua li denga ln jumlalh ya lng diterimalnya l da ln da llalm 

jalngka l wa lktu tertentu. 

(3) Alka ld Ija lra lh 

Alka ld ija lra lh da lpa lt diimplementalsikaln pa lda l ua lng 

elektronik dalla lm hall terdalpa lt pelalya lna ln ja lsa l a ltalu sewa l 

ya lng dilalkuka ln oleh penyelengga lra l ualng elektronik. 

Da llalm ha ll tersebut, penyelengga lra l da lpa lt dimungkinka ln 

untuk memperoleh imballaln (ujroh) a lta ls pelalya lna ln 

jalsa l/sewa l ya lng dilalkuka lnnya l. 

(4) Alka ld Jua llalh 

Juallalh menurut balha lsa l ia llalh a lpal ya lng diberikaln 

kepalda l seseora lng ka lrena l sesua ltu ya lng dikerja lka ln, 

seda lngka ln jualla lh menurut sya lrialh menyebutkaln ha ldialh 

a ltalu pemberialn seseoralng da llalm jumlalh tertentu kepalda l 

ora lng ya lng mengerja lkaln perbua ltaln khusus, diketalhui 

a ltalu tidalk diketalhui.
59

 

(5) Alka ld Walkallalh bil Ujralh 

Alka ld wa lka lla lh bil ujralh merupalka ln sa llalh sa ltu 

jenis alka ld ya lng diguna lka ln da lla lm a lsura lnsi sya lria lh. 

Walkallalh bil ujralh merupalka ln alka ld pemberialn 

kekualsa la ln oleh seseoralng kepa lda l oralng la lin untuk 

melalkukaln sua ltu ya lng bersya lra lt hukum, sedalngka ln 

pemberialn kekua lsa laln itu sendiri bisa l denga ln 
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mengguna lka ln da ln a ltalu talnpa l pemberialn upa lh.
60

 

 Alka ld walkallalh bil ujralh diguna lka ln da lla lm 

tralnsa lksi ua lng elektronik palda l sa lalt penerbit 

bekerjalsa lmal denga ln pedalga lng da ln a ltalu  pihalk lalin 

seba lga li algen penerbit, dalla lm hubunga ln ini. Pedalga lng 

da ln pihalk la lin tersebut dalpa lt dimungkinkaln untuk 

mendalpa lt imballaln da lri penerbit altals ja lsa l perwa lkilaln 

ya lng dila lkukalnnya l. 

4. QRIS 

a. Pengertia ln QRIS (QR Code Indonesia l Sta lnda lrd) 

QRIS a lda lla lh sta lndalrisa lsi pembalya lra ln mengguna lka ln metode 

QR Code dalri Balnk Indonesia l a lga lr proses tralnsa lksi denga ln QR Code 

menjaldi lebih mudalh, cepalt daln terja lga l kealmalna lnnya l.
61

 QRIS 

buka lnlalh alplikalsi ba lru, melalinkaln sebualh sta lndalr na lsionall QR Code 

ya lng diwa ljibkaln ba lgi seluruh Penyelengga lral Jalsa l Sistem Pembalya lra ln 

(PJSP) ya lng mengguna lka ln QR.  

Sta lndalr Na lsionall QR Code diperlukaln untuk mengalntisipalsi 

inova lsi teknologi da ln perkembalnga ln ka lna ll pembalya lra ln mengguna lka ln 

QR Code ya lng berpotensi menimbulkaln fra lgmentalsi ba lru di industri 

sistem pembalya lra ln, sertal untuk memperluals a lkses pemba lya lra ln non 

tunali nalsiona ll secalra l lebih efisien. Denga ln saltu QR Code, penyedia l 

ba lralng da ln ja lsa l (merchalnt) tidalk perlu memiliki berbalga li jenis QR 
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Code dalri berbalga li penerbit. 

Sebelum terstalndalrisa lsi denga ln QRIS, alplikalsi pembalya lra ln 

ha lnya l da lpa lt melalkuka ln pa ldal merchalnt ya lng memiliki alkun da lri PJSP 

ya lng sa lmal ka lrenal QR Code ya lng diguna lka ln tidalk terstalndalrisa lsi. Sa lalt 

ini denga ln a lda lnya l sta lnda lr QRIS, seluruh a lplikalsi pembalya lra ln da lri 

PJSP a lpa lpun dalpa lt melalkuka ln pembalya lra ln mengguna lka ln QR Code di 

seluruh merchalnt meskipun PJSP ya lng diguna lka ln berbedal. Selalin itu, 

sta lndalr QRIS juga l memudalhka ln merchalnt dalla lm menerimal 

pembalya lra ln da lri a lplikalsi ma lna lpun ha lnya l denga ln membuka l a lkun pa lda l 

sa llalh sa ltu PJSP penyelengga lra l QRIS merchalnt sudalh memiliki balnya lk 

QR Code dalri berbalga li PJSP juga l dimuda lhkaln kalrena l seluruh alkun 

ya lng dimilikinya l da lpa lt menerimal pembalya lra ln ha lnya l denga ln sa ltu QR 

Code QRIS. 

b. Jenis Pembalya lra ln Mengguna lka ln QRIS 

 Terdalpa lt dual jenis pembalya lra ln seca lra l tidalk la lngsung denga ln 

mengguna lka ln QRIS ya litu:
62

 

1) Merchalnt Presented Mode 

Meka lnisme QR Code Merchalnt Present Mode. Pelalngga ln 

a lkaln meng scaln QR Code ya lng tela lh disedialka ln merchalnt. Alda l 2 

bentuk QR Code Merchalnt Presented Mode, ya litu: 

a) Merchalnt Presented Mode (MPM) Staltis, ya litu: 

a. Merchalnt cukup memalja lng sa ltu sticker alta lu print out QRIS. 
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b. Pengguna l ha lnya l melalkuka ln scaln. 

c. Ma lsukka ln nominall, malsukka ln PIN da ln klik balya lr. 

d. Notifikalsi tralnsa lksi lalngsung diterima l pengguna l a lta lu 

merchalnt. QRIS MPM Sta ltis sa lnga lt cocok ba lgi usa lha l mikro 

da ln kecil. 

b) Merchalnt Presented Mode (MPM) Dinalmis, ya litu: 

a. QR dikelualrka ln melallui sua ltu device seperti mesin EDC 

a ltalu smalrtphone. 

b. Merchalnt halrus memalsukka ln nominall pembalya lra ln terlebih 

da lhulu, kemudialn pelalngga ln melalkuka ln scaln QRIS ya lng 

talmpil altalu tercetalk. 

c. QRIS MPM Dina lmis sa lnga lt cocok untuk merchalnt ska llal 

usa lha l menengalh da ln besa lr a ltalu denga ln volume tra lnsa lksi 

tinggi. 

b. Customer Presented Mode 

Meka lnisme Customer Presented Mode ini da lpalt diguna lka ln 

oleh setialp oralng. Konsumen dalpa lt memilih daln mengunduh 

a lplikalsi pembalya lra ln ya lng terpa lsa lng pa lda l ponsel daln mempunya li 

sa lldo untuk bertralnsa lksi. Merchalnt a lkaln menscaln QR Code ya lng 

ditalmpilkaln melallui smalrtphone pelalngga ln. 

c. Cara pengajuan QRIS di PJSP 

Dalam pengajuan QRIS di bank syariah, berikut adalah cara 
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menjadi pengguna serta merchant di PJSP sangat mudah, antara lain:
63

 

a. Sebagai pengguna QRIS 

a) Nasabah yang belum memiliki rekening bank syariah         

diwajibkan untuk mengunduh aplikasi mobile banking terlebih 

dahulu untuk membuat rekening baru secara online.  

b) Nasabah yang telah memiliki rekening bank syariah, namun 

belum memiliki mobile banking, maka diwajibkan untuk 

aktivasi mobile banking terlebih dahulu. 

c) Setelah melakukan pendaftaran rekening baru melalui mobile 

banking dan telah terdaftar serta mobile banking telah aktif, 

selanjutnya dapat mengisi setoran awal terlebih dahulu. 

d) Nasabah dapat melakukan transaksi pembayaran pada merchant 

QRIS sesuai petunjuk pada aplikasi mobile banking. 

b. Sebagai merchant bank syariah QRIS 

1) Merchant yang belum memiliki rekening bank syariah 

diwajibkan untuk mengunduh mobile banking terlebih dahulu 

untuk membuat rekening baru secara online.  

2) Merchant yang telah memiliki rekening bank syariah, namun 

belum memiliki mobile banking, maka diwajibkan untuk 

aktivasi mobile banking terlebih dahulu dan dapat langsung 

datang ke bank syariah. 
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3) Merchant selanjutnya diminta untuk melengkapi kelengkapan 

data milik merchant serta dokumen yang telah ditentukan oleh 

bank syariah. 

4) Pihak bank syariah akan melakukan pengarahan kepada pihak 

merchant tentang bagaimana cara dalam menerima 

pembayaran. 

5) Merchant diminta untuk menunggu proses yang telah dilakukan 

oleh pihak bank syaraih , pembuatan kelengkapan data 

merchant serta pencetakan kode QRIS oleh pihak bank syariah. 

d. Ka lra lkteristik QRIS 

Terdalpa lt 4 kalralkteristik QRIS ya lng merupa lkaln kepalnja lnga ln 

da lri unggul ya litu seba lga li berikut:
64

 

1) Universa ll 

  QRIS da lpa lt menerimal pembalya lra ln a lplika lsi pembalya lra ln 

a lpalpun ya lng mengguna lka ln QR Code, ja ldi pembeli tidalk perlu 

memiliki berbalga li malca lm pembalya lra ln. 

2) Ga lmpa lng 

 Pembeli: Muda lh, tingga ll sca ln daln klik, balya lr. 

 Merchalnt: Muda lh, tida lk perlu memalja lng ba lnya lk QR Code, cukup 

sa ltu QRIS ya lng da lpa lt dipindali mengguna lka ln alplikalsi pembalya lra ln 

QR a lpa lpun. 
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3) Untung 

Pengguna l: Da lpa lt mengguna lka ln alkun pembalya lra ln QR a lpa lpun 

untuk membalya lr. 

Merchalnt: Cukup punya l minimall 1 a lkun untuk menerimal semua l 

pembalya lra ln QR Code. 

4) La lngsung  

 Pembalya lra ln denga ln QRIS la lngsung diproses seketikal. Pengguna l 

da ln merchalnt lalngsung menda lpa lt notifikalsi tralnsa lksi. 

e. Kelebihan QRIS 

Terdalpa lt beberalpa l kelebihan QRIS  ya litu:
65

 

1) Mempermudalh proses tralnsa lksi. 

2) Menyedia lka ln lebih balnya lk a llternaltif pemba lya lra ln. 

3) Mencega lh peredalraln ua lng pa llsu. 

4) Mejal ka lsir lebih ralpi, modern, daln kekinialn. 

5) Mempermudalh pendalftalra ln mercha lnt. 

6) Mempermudalh pemalnta lualn da ln a lnallisis keunga ln bisnis. 

    Selain manfaat yang didapat, kelemahan dalam penggunaan 

QRIS untuk saat ini, dikarenakan perkembangan pembangunan di 

Indonesia yang belum merata ini juga diimbangi belum meratanya 

jangkauan ilmu pengetahuan dan teknologi  (IPTEK) untuk masyarakat. 

Masih banyak jaringan internet di Indonesia yang belum stabil. Bahkan di 

beberapa daerah pun penggunaan handphone masih banyak dinikmati 
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kaum milenial. Tentunya ini menjadi tidak merata dalam segi 

penggunaannya, untuk masyarakat yang tergolong ekonomi rendah dan 

usia tua belum sepenuhnya paham mengoperasikan gadget.
66

 

f. Penyedia l Jalsa l Sistem Pembalya lra ln (PJSP) ya lng tela lh memperoleh      

persetujualn QRIS 

Alda lpun a lplika lsi ya lng suda lh menda lpaltka ln berizin logo QRIS 

sia lp sedial menerimal pembalya lra ln secalra l non tuna li denga ln 

mengguna lka ln ja lsa l produk QRIS seba lga li berikut: 

Talbel 1.2 

PJSP Berizin QRIS 

  

No Ba lnk Buku 4 No BPD 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Ba lnk Ma lndiri 

BRI 

BNI 

BCAl 

CIMB Nia lga l 

Da lna lmon 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

BPD Ba lli 

Ba lnk DKI 

Ba lnk Na lga lri 

Ba lnk BJB 

BPD Ja ltim 

No. Ba lnk La linnya l No. Ba lnk Sya lria lh 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Ma ly Ba lnk 

Mega l  

Nobu Ba lnk 

Permalta l 

Ba lnk Sina lrmis 

KEB Ha lna l 

OCBC NISP 

OUB 

1. 

2. 

Ba lnk Sya lria lh Indonesia l 

Ba lnk Mua lma llalt 

No. Non Ba lnk No Switching 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

OVO 

Gopa ly 

Telkom 

LinkAlja l 

Da lna l 

Pa lyTren 

Shoopepa ly 

1. 

2. 

3. 

4. 

 

Allto 

Rintis 

Jallin 

Alrtha lJa lsa l 
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8. 

9. 

10. 

Blue Pa ly 

Tralnsa lksi Alrtha lGemilalng 

Doku 

 Sumber: www.bi.go.id 

g. Ga lmba lra ln Umum Sistem Pembalya lra ln QRIS di Ba lnk Mua lma llalt 

Pa lda l talngga ll 1 Jalnua lri 2020 Ba lnk Indonesial mewa ljibkaln 

seluruh penyedia l lalya lna ln pemba lya lra ln non tuna li mengguna lka ln sistem 

QRIS. Ma lka l dalri itu, Ba lnk Mualmalla lt mengikuti peralturaln tersebut 

denga ln mengguna lka ln metode pembalya lra ln QRIS. QRIS bisa l di scaln 

di ba lnk lalin/ba lnk sya lria lh da ln balrcode metode pembalya lra ln la lin seperti 

OVO, GoPa ly, ShopeePa ly da ln Da lna l.  

Pa lda l talngga ll 28 Ja lnualri 2021 a lplika lsi mobile balnking 

Mua lmalla lt DIN meluncurkaln fitur QR Code di da llalmnya l. Peluncura ln 

fitur QR Code Mualma llalt DIN merupa lkaln bentuk aldalptalsi perseroaln 

terhalda lp eral digitall seka lligus juga l dukunga ln terhalda lp kebijalkaln 

regula ltor untuk mengoptimallkaln tra lnsa lksi non tunali. Fitur QR Code 

Mua lmalla lt DIN terhubung denga ln Quick Respone Code Indonesialn 

Stalnda lrd a ltalu disingka lt QRIS ya lng merupa lka ln sta lndalrisa lsi 

pembalya lra ln mengguna lka ln metode QR Code dalri Ba lnk Indonesial. 

Fitur QR Code Mua lma llalt DIN sa la lt ini da lpalt diguna lka ln untuk 

tralnsa lksi di toko-toko ya lng mengguna lka ln logo QRIS seperti di toko-

toko, SPBU hingga l kota lk a lma ll ya lng pengguna la lnya l cukup muda lh 

ya litu ha lnya l denga ln mensca ln balrcode pa ldal toko/merchalnt/a lplika lsi 

online malka l tralnsa lksi selesali. 

h. Kera lngka l Berfikir 

Jumlalh pengguna l teknologi ya lng semalkin meningka lt dalri 

za lma ln ke zalmaln khususnya l di bida lng keua lnga ln, membualt teknologi 



 

 

 

52 

keualnga ln sya lria lh di Indonesia l semalkin malju. Perkembalnga ln tersebut 

membualt Perbalnka ln Sya lria lh berkola lbora lsi denga ln fintech sya lria lh 

untuk memudalhka ln nalsa lba lh da llalm bertralnsa lksi, misa llnya l da lla lm 

sistem pembalya lra ln. 

Sa llalh sa ltu sistem pembalya lra ln melallui fintech ya lng sa la lt ini 

ba lru berkembalng ya litu mengguna lka ln QRIS. Alda lpun ya lng dima lksud 

denga ln QRIS (QR Code Indenesia l Sta lndalrd) a ldalla lh stalnda lrisa lsi 

pembalya lra ln mengguna lka ln metode QR Code dalri Ba lnk Indonesial a lga lr 

proses tra lnsa lski denga ln QR Code menja ldi lebih mudalh, cepalt, daln 

terjalga l kealmalna lnnya l. Sehingga l Ba lnk Mua lmalla lt KCP Situbondo 

mengguna lka ln QR Code ini untuk memudalhka ln da llalm tra lnsalksi 

pembalya lra ln. Da llalm sistem pembalya lra ln, QR Code ini bekerjal denga ln 

mengguna lka ln teknologi ya lng memba lntu pera lngka lt da llalm mengirim 

sejumlalh daltal alga lr kegia lta ln ya lng dilalkuka ln bisal terlalksa lna l dengaln 

cepalt, efisien, daln simpel khususnya l da llalm sistem pembalya lra ln. 

Penelitialn ini membalha ls implementalsi fintech dalla lm sistem 

pembalya lra ln QRIS di Ba lnk Mua lmalla lt KCP Situbondo. 
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Alda lpun berikut keralngka l pemikiraln da lri penelitialn ini: 

 

Gambar 1.1 

Skema Kerangka Pikir 
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5. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya dalam 

bentuk pembiayaan dan jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang, yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
67

 

Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan 

bank konvensional. Dalam bank syariah memberikan layanan bebas 

bunga kepada nasabahnya. Dalam sistem operasional bank syariah, 

penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi apapun. Bank 

syariah tidak mengenal yang namanya bunga, baik itu bunga yang 

diperoleh dari nasabah yang meminjam uang atau bunga yang dibayar 

kepada penyimpanan dana di bank syariah.
68

 

Jadi kesimpulannya, bank syariah adalah bank yang 

operasionalnya menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya 

kepada masyarakat berupa pembiayaan dengan sistem bagi hasil yang 

berdasarkan ketentuan-ketentuan syariah Islam yaitu berpedoman pada 

Al-Qur’an dan As-Sunnah, sehingga di dalamnya tidak mengandung 

unsur ribawi. 

b. Prinsip-prinsip Bank Syariah 

Perbankan syariah secara ideal akan mendorong dan 

mempercepat kemajuan ekonomi suatu masyarakat dengan melakukan 
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kegiatan fungsinya sebagai intermediasi untuk pengembangan investasi 

sesuai dengan prinsip Islam. Secara umum prinsip perbankan syariah 

didasarkan pada:
69

 

1) Prinsip Keadilan 

Keadilan dalam Islam adalah menempatkan sesuatu hanya 

pada tempatnya dan memberikan sesuatu hanya pada yang berhak 

serta memperlakukan sesuatu sesuai porsinya. Keadilan dalam 

aktivitas ekonomi diwujudkan dalam bentuk meninggalkan segala 

aktivitas ekonomi yang dilarang yaitu kegiatan yang mengandung 

unsur riba, zalim, maisir, gharar, dan haram. 

2) Prinsip Keseimbangan  

Konsep keseimbangan dalam konsep syariah meliputi 

berbagai segi, yaitu keseimbangan pembangunan material dan 

spiritual, pengembangan sektor keuangan dan sektor riil, bisnis dan 

sosial, individu dan kolektif, pemanfaatan dan pelestarian sumber 

daya. 

3) Prinsip Kemaslahatan 

Sesuatu dipandang Islam bermaslahat jika memenuhi unsur 

yakni kepatuhan terhadap syariah, bermanfaat dan membawa 

kebaikan bagi semua aspek secara integral yang tidak menimbulkan 

mudharat dan merugikan pada satu aspek. 
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c. Fungsi Bank Syariah 

Mengenai fungsi bank syariah itu sendiri memiliki tiga fungsi 

utama yaitu fungsi bank syariah untuk menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, fungsi bank syariah untuk 

menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana dari 

bank, dan juga fungsi bank syariah untuk memberikan pelayanan dalam 

bentuk jasa perbankan, yaitu sebagai berikut:
70

 

1) Fungsi bank syariah untuk menghimpun dana masyarakat. 

Fungsi bank syariah yang pertama adalah menghimpun dana 

dari masyarakat yang kelebihan dana. Bank syariah mengumpulkan 

dan menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dengan 

menggunakan akad wadiah  dan dalam bentuk investasi dengan 

menggunakan akad mudarabah. 

2) Fungsi bank syariah sebagai penyalur dana kepada masyarakat. 

Fungsi bank syariah yang kedua adalah menyalurkan dana 

kepada masyarakat yang membutuhkan. Masyarakat yang dapat 

memenuhi semua persyaratan dan ketentuan yang berlaku akan 

mendapatkan pembiayaan. 

3) Fungsi bank syariah memberikan pelayanan jasa bank. 

Disamping menghimpun dana dan menyalurkan dana, bank 

syariah memberikan pelayanan jasa perbankan kepada nasabahnya. 

Pelayanan jasa bank syariah ini diberikan dalam rangka memenuhi 

                                                             
70

Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori dan Praktek) 

(Surabaya: Qiara Media, 2019), 28. 
 



 

 

 

56 

kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. Jenis produk 

pelayanan jasa antara lain jasa transfer pengiriman uang (transfer), 

pemindahbukuan, penagihan surat berharga dan lain-lain. 

Pelayanan jasa merupakan aktivitas yang diharapkan oleh 

bank syariah untuk dapat meningkatkan pendapatan bank yang 

berasal dari fee atas pelayanan jasa bank. Beberapa bank berusaha 

untuk meningkatkan teknologi informasi agar dapat memberikan 

pelayanan jasa yang memuaskan nasabah. Harapan nasabah dalam 

pelayanan jasa bank ialah kecepatan dan keakuratannya. Bank 

syariah berlomba-lomba untuk berinovasi dalam meningkatkan 

kualitas produk layanan jasanya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode alda llalh calra l ya lng tepa lt untuk melalkukaln sesua ltu denga ln 

mengguna lka ln pikiraln secalral seksa lmal untuk mencalpa li sualtu tujualn.
71

 Sedalngka ln 

penelitialn alda llalh penya llura ln ra lsa l ingin ta lhu terhaldalp sua ltu ma lsa llalh denga ln 

perlalkua ln tertentu (memeriksal, mengusut, menelalalh, da ln mempelaljalri secalral 

cermalt daln bersungguh-sungguh) sehingga l diperoleh sesualtu (seperti mencalpali 

kebenalra ln, memperoleh jalwa lba ln pengemba lnga ln ilmu pengetalhua ln da ln 

seba lga linya l).
72

 Jaldi metodologi penelitialn merupalka ln ilmialh untuk mendalpa ltkaln 

da ltal denga ln tujualn da ln keguna la ln tertentu. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Sukma ldinaltal menya lta lkaln penelitialn kua llitaltif alda llalh sua ltu penelitialn 

ya lng di tujukaln untuk mendeskripsikaln da ln menga lnallisal fenomenal, peristiwal, 

a lktivitals sosia ll, sikalp, kepercalya la ln, persepsi, pemikiraln oralng seca lral 

individua ll malupun kelompok.
73

 Da llalm pengertia ln lalin, penelitialn kua llitaltif 

a ldalla lh prosedur penelitialn ya lng mengha lsilkaln da ltal deskriptif berupal ka ltal-ka lta l 

tertulis altalu secalra l lisaln tentalng sua ltu kejaldialn alta lu perilalku malnusial ya lng 

da lpalt dialma lti untuk menemukaln kebenalra ln alta lu jalwa lba ln ya lng a lkura lt ya lng 

da lpalt diterimal oleh alkall malnusia l. 

Jenis penelitialn ini aldalla lh jenis penelitialn lalpa lnga ln (field resealrch), 

dimalna l peneliti melalkuka ln observa lsi ke la lpalnga ln guna l menda lpa ltkaln ja lwa lba ln 
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da lri informaln denga ln mengguna lka ln metode kua llitaltif deskriptif. Seperti ya lng 

dikemukalkaln oleh Ma lrdallis, penelitialn deskriptif alda llalh upa lya l 

mendeskripsikaln, mencaltalt, menga lna llisis, da ln menginterprestalsika ln kondisi-

kondisi ya lng sa la lt ini terjaldi.
74

 

B. Lokasi Penelitian 

Loka lsi penelitialn menunjukkaln dimalna l peneliti hendalk melalkukaln 

penelitialn tersebut ya litu di Ba lnk Mua lmalla lt KCP Situbondo Jalan A. Yani No. 

197 A Situbondo, Parse, Dawuhan, Kec. Situbondo, Kab. Situbondo, Jawa 

Timur 68311. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena Bank Muamalat 

KCP Situbondo memiliki banyak penghargaan di bidang fintech seperti yang 

terjadi pada tahun 2022 Bank Muamalat memperoleh penghargaan sebagai 

Satisfaction Loyalti Engagement 2022 Peringkat III Satisfaction (mobile 

banking). Hal ini membuktikan bahwa bank syariah mampu bersaing dengan 

bank konvensional. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitialn merupalkaln sa lsa lra ln untuk mendalpa ltkaln tujualn 

tertentu mengenali hall ya lng a lka ln dibuktika ln secalral objektif. Dallalm penelitialn 

kua llitaltif ya lng dikena ll a ldallalh subjek da ln informaln. Informa ln da llalm penelitialn 

kua llitaltif tidalk berfungsi mewalkili populalsi, tetalpi mewalkili informalsi.
75

 

Subjek penelitian ini menggunakan purposive, yaitu teknik pengambilan 

sumber data dengan pertimbangan tertentu, yang mana informan yang dipilih 
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adalah orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, 

sehingga akan memudahkan peneliti melakukan penelitian.
76

 

Da llalm penelitialn ini ya lng menjaldi informa ln utalmal a lda llalh pihalk Ba lnk 

Mua lmalla lt KCP Situbondo da ln 5 na lsa lba lh Ba lnk Mua lma llalt KCP Situbondo: 

1. Pimpinaln Ba lnk Mua lmalla lt KCP Situbondo yaitu Ba lpa lk Kuncoro yang 

mengetahui tentang program-program serta pelaksanaan kerja yang di 

terapkan di Bank Muamalat KCP Situbondo.  

2. Costumer Service Ba lnk Mua lmallalt KCP Situbondo yaitu Ba lpa lk Alrif 

Wa lhyudi yang paham mengenai implementasi fintech dalam sistem 

pembayaran QRIS. 

3. 5 Na lsa lbalh Ba lnk Mua lma llalt KCP Situbondo, Ba lpa lk Dwi Wa lhyu Al.B, Ibu 

Na ldial, Ba lpa lk Uma lr Thoriq sebagai nasabah pengguna QRIS serta Bapak 

Saiful dan Ibu Umyati sebagai nasabah bukan pengguna QRIS. Dengan 5 

nasabah ini diperkirakan sudah cukup untuk menemukan jawaban yang 

jenuh di lapangan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal merupalka ln lalngka lh ya lng pa lling stra ltegis 

da llalm penelitialn, ka lrena l tujualn utalma l da lri penelitialn a lda llalh mendalpa ltkaln 

da ltal. Talnpa l mengetalhui teknik pengumpulaln da ltal, ma lkal peneliti tidalk a lkaln 

mendalpa ltkaln dalta l ya lng memenuhi stalnda lr da ltal ya lng ditetalpkaln.
77
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Alda lpun teknik pengumpulan daltal ya lng diguna lka ln peneliti meliputi:
78

 

1. Observa lsi 

Observa lsi a lda llalh penelitialn a ltalu penga lmalta ln secalra l lalngsung ke 

lalpa lnga ln untuk menda lpaltka ln informalsi da ln mengetalhui permalsa lla lhaln 

ya lng diteliti. Metode observa lsi ya litu sua ltu calra l ya lng sistema ltis daln 

sta lndalr da llalm pengumpulaln da ltal. 

2. Wa lwa lncalra l 

Wa lwa lncalra l a lda llalh teknik pengumpulaln da ltal ya lng diguna lka ln 

peneliti untuk mendalpa ltkaln keteralnga ln-keteralnga ln lisa ln melallui bercalka lp-

calka lp da ln berha ldalpa ln muka l denga ln ora lng ya lng memberikaln keteralnga ln 

kepalda l peneliti.
79

 Wa lwa lnca lra l a lda llalh percalka lpaln denga ln ma lksud tertentu, 

percalka lpaln ini dilalkukaln alnta lral dua l belalh pihalk pewalwa lncalra l ya lng 

menga ljukaln pertalnya la ln daln pihalk terwa lwa lncalra l ya lng memberikaln 

pertalnya la ln tersebut.
80

.  

Da llalm penelitialn ini, peneliti mengguna lka ln wa lwa lncalral terstruktur 

kepalda l pimpinaln ba lnk, costumer service daln nalsa lba lh Ba lnk Mua lmallalt 

KCP Situbondo. 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi alda llalh metode ya lng diguna lkaln untuk menelusuri 

da ltal historis. Dokumentalsi ini dibalgi menja ldi dual ya litu dokumentalsi resmi 
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da ln dokumen pribaldi.
81

 Studi dokumen alda llalh metode pengumpulaln da ltal 

ya lng tida lk di tujuka ln lalngsung kepa lda l subyek penelitialn. Studi dokumen 

a ldalla lh jenis pengumpulaln da ltal ya lng mengka lji berbalga li jenis dokumen 

ya lng berguna l untuk ba lha ln alna llisis. 

E. Analisis Data 

Alna llisis da ltal ya lng diguna lka ln dalla lm penelitialn ini aldalla lh alna llisis 

deskriptif kuallitaltif. Alna llisis da ltal kua llita ltif dilalkuka ln seca lral interalktif da ln 

berlalngsung seca lral terus-menerus sa lmpa li runtut hingga l da ltalnya l suda lh 

lengka lp. Alna llisis da ltal a lda llalh proses mencalri da ln menyusun seca lra l sistemaltis 

da ltal ya lng diperoleh dalri halsil wa lwa lncalral, caltalta ln lalpalnga ln, da ln dokumentalsi. 

Denga ln ca lra l memilih malnal ya lng penting da ln ya lng a lka ln dipelaljalri da ln 

membualt kesimpulaln sehingga l mudalh dipalha lmi oleh diri sendiri malupun 

ora lng lalin. Da llalm alna llisis dalta l peneliti membalgi ke dalla lm empalt talha lp, 

pemgumpulaln da ltal, reduksi dalta l, penya ljialn dalta l daln kesimpulaln. Dialnta lralnya l 

seba lga li berikut:
82

 

1. Pengumpula ln Da ltal 

Pa lda l talhalp ini terlebih dalhulu peneliti alkaln melalkuka ln 

pengumpula ln dalta l ya lng dida lpa lt dalri observa lsi, wa lwa lnca lral da ln 

dokumentalsi ya lng a lda l sebelumnya l. Ta lha lpaln ini sa lnga lt penting untuk 

bisa l ketalhalpa ln berikutnya l seba lga li moda ll da ltal ya lng diguna lka ln. 
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2. Reduksi Da ltal 

Setelalh dalta lnya l terkumpul, selalnjutnya l peneliti alkaln membualt 

reduksi daltal. Mereduksi dalta l beralrti meralngkum, memilih daltal ya lng 

releva ln daln bermalkna l, memilih hall-ha ll pokok, memfokuskaln da ltal ya lng 

menga lra lh untuk memecalhkaln ma lsa llalh ya lng a lda l. Kemudia ln peneliti alka ln 

menyederha lna lkaln da ln menyusun da lta l seca lral sistema ltis daln menja lbalrka ln 

ha ll-ha ll penting tentalng ha lsil temualn ya lng di dalpa lt. 

3. Penya ljia ln Da ltal 

Setelalh daltal direduksi, malka l lalngka lh berikutnya l ya litu 

menya ljika ln dalta l. Penya ljia ln alda llalh kegia lta ln ketikal sekumpulaln informalsi 

disusun, sehingga l nalnti halsilnya l alka ln memberikaln kesimpulaln. Da llalm 

penelitialn ini penya ljialn da ltal ya lng diguna lka ln peneliti alda llalh teks nalra ltif. 

4. Kesimpula ln 

 Setelalh melallui talhalpa ln-ta lha lpaln dia ltals, malka l selalnjutnya l peneliti 

a lkaln menalrik kesimpulaln sesua li denga ln da ltal da ln informalsi ya lng dida lpa lt 

selalma l dallalm proses penelitialn, mulali da lri alwa ll penelitialn hingga l a lkhir 

penelitialn. Ha ll ini dilalkukaln a lga lr kesimpulaln ya lng dia lmbil benalr-bena lr 

bisa l dipertalnggungja lwa lbkaln denga ln bukti-bukti ya lng va llid da ln konsisten 

sesua li dalri ha lsil penelitialn. 

F. Keabsahan Data 

Pengeceka ln kealbsa lhaln da ltal sa lnga lt perlu dilalkukaln a lga lr da ltal ya lng 

dihalsilka ln da lpalt dipercalya l da ln diperta lnggung ja lwa lbka ln seca lral ilmialh. 

Kea lbsa lha ln da ltal ya lng diguna lka ln dalla lm penelitialn ini aldalla lh trialngula lsi. 
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Trialngula lsi a ldalla lh teknik pengumpulaln da ltal ya lng bersifa lt mengga lbungka ln 

da lri berbalga li teknik pengumpula ln da ltal da ln sumber da ltal ya lng tela lh a ldal. 

Alda lpun teknik trialngula lsi ya lng diguna lka ln ya litu teknik trialngula lsi sumber. 

Trialngula lsi sumber untuk menguji kredibelitals da ltal dilalkuka ln denga ln calral 

mengecek daltal ya lng telalh diperoleh melallui beberalpal sumber.
83

  

Ha lsil ini da lpalt dicalpali denga ln ca lral dia lntalra lnya l: 

a) Membalndingka ln da lta l halsil penga lmalta ln denga ln ha lsil wa lwa lncalral 

b) Membalndingka ln a lpa l ya lng dika ltalka ln ora lng di depa ln umum denga ln a lpa l 

ya lng dika ltalka ln secalra l pribaldi. 

c) Membalndingka ln kealda la ln daln perspektif ba lnk mengguna lka ln alnekal malcalm 

pendalpa lt daln pa lndalnga ln na lsa lba lh. 

d) Membalndingka ln a lpa l ya lng dika ltalka ln ora lng-ora lng tentalng situa lsi penelitialn 

denga ln a lpa l ya lng dika lta lkaln sepa lnjalng wa lktu. 

e) Membalndingka ln ha lsil walwa lncalra l denga ln isi sualtu dokumen ya lng 

berkalitaln. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Peneliti 

1. Sejalra lh Singka lt PT Ba lnk Mua lmallalt Indonesia l (BMI) Tbk KCP 

Situbondo 

Perkembalnga ln Perba lnka ln Sya lria lh di Indonesia l a ldallalh sa lla lh 

sa ltunya l ditalnda li denga ln terbentuknya l ba lnk sya lria lh pertalmal ka lli ya litu 

Ba lnk Mua lma llalt. PT Ba lnk Mualmalla lt Indonesial Tbk memulali perjallalna ln 

bisnisnya l seba lga li Ba lnk Sya lria lh pertalmal di Indonesia l pa lda l 1 November 

1991, pendirialn ba lnk ya lng dipra lka lrsa li oleh beberalpa l tokoh Ma ljelis Ula lmal 

Indonesia l (MUI) da ln beberalpa l cendikialwa ln muslim ya lng terga lbung da llalm 

Ika lta ln Cendekialwa ln Muslim se-Indonesial (ICMI) serta l pemerintalh ini 

mendalpa lt dukunga ln da lri tokoh-tokoh da ln pemimpin muslim terkemukal, 

beberalpa l pengusa lha l muslim, sertal malsya lra lkalt. 

 Sejalk resmi beroperalsi pa lda l 1 Mei 1992, Ba lnk Mua lma llalt 

Indonesia l terus berinova lsi da ln mengelua lrkaln produk-produk keua lnga ln 

sya lria lh seperti alsuralnsi sya lria lh (a lsura lnsi talka lful), Dalna l Pensiun Lemba lga l 

Keua lnga ln Mua lma llalt (DPLK Mua lma llalt) da ln multifinalnce sya lria lh (All-

Ija lra lh Indonesia l Fina lnce) ya lng seluruhnya l menjaldi terobosaln di 

Indonesia l. 

 Pa lda l talhun 2004 Ba lnk Mua lmallalt meluncurka ln produk balnk Shalre-

e ya lng merupalka ln produk ta lbunga ln insta ln pertalmal di Indonesia l. Produk 
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Shalre-e Gold Debit Visal ya lng diluncurka ln palda l talhun 2011 tersebut 

mendalpa ltkaln pengha lrga la ln da lri Museum Rekor Indonesia l (MURI) seba lga li 

Ka lrtu Debit Sya lria lh denga ln teknologi chip pertalma l di Indonesial serta l 

lalya lna ln e-chalnnel seperti internet balnking, mobile balnking, AlTM, da ln 

calsh malna lgement. Seluruh produk-produk tersebut menjaldi pionir produk 

sya lria lh di Indonesia l da ln menjaldi tongga lk seja lra lh penting di industri 

perbalnka ln sya lriah. 

Berda lsa lrka ln lalpora ln keualnga ln per Ma lret 2020, ralsio keualnga ln 

Ba lnk Mua lma lla lt juga l ma lsih sesua li denga ln ketentualn regula ltor. Da lna l 

na lsa lbalh juga l tetalp almaln ka lrenal Ba lnk Mua lmallalt merupalkaln ba lnk pesertal 

penjalminaln LPS. Ha ll ini diungka lpkaln oleh CEO Ba lnk Mualma llalt Alchmald 

K. Perma lna l. Dial menalmbalhka ln ba lhwa l Ba lnk Mua lma llalt merupalka ln balnk 

sya lria lh pertalma l di Indonesia l ya lng memiliki fundalmentall ya lng kua lt. 

Belum la lmal ini, Ba lnk Mua lma llalt juga l meresmikaln Priority Lounge balgi 

na lsa lbalh Mua lmalla lt Prioritals di 5 kotal di Indonesia l secalra l digitall. Ha ll 

tersebut menunjukkaln ba lhwa l Ba lnk Mua lmalla lt terus menerus berinova lsi 

untuk meningkaltka ln kuallitals pelalya lna ln ba lgi pa lra l na lsa lbalhnya l. 

Ba lnk Mua lma lla lt KCP Situbondo merupa lkaln lembalga l keua lnga ln 

ya lng menjallalnka ln kegialta ln perbalnkaln diba lwa lh keualnga ln pembinala ln daln 

penga lwa lsa ln ka lntor calba lng ya lng terda lpa lt palda l kotal dimaltal terdalpalt Ba lnk 

Mua lmalla lt calbalng tersebut. Ba lnk Mua lma llalt ca lbalng tida lk halnya l mela lya lni 

malsya lra lka lt perkotala ln, na lmun juga l malsya lra lkalt pedesala ln. Ba lnk Mua lma lla lt 

KCP Situbondo diba lngun untuk membalntu daln meringa lnka ln malsya lra lka lt 



 

 

 

66 

ya lng membutuhkaln lembalga l keua lnga ln tersebut ya lng bera lda l di Kota l 

Situbondo. Sehingga l malsya lra lka lt Situbondo lebih mudalh untuk melalkukaln 

penyimpa lnaln ua lng, pembia lya la ln, pinjalma ln daln bisa l juga l mengguna lka ln 

jalsa l keua lnga ln Ba lnk Mua lma llalt. 

2. Visi da ln Misi Ba lnk Mua lma llalt KCP Situbondo 

a. Visi 

 “The Best Islalmic Balnk alnd Top 10 Balnk in Indonesial with Srtong 

Regionall Presence”. 

b. Misi 

   Membalngun lembalga l keua lnga ln sya lrialh ya lng unggul da ln 

berkesinalmbunga ln denga ln penekalnaln pa ldal semalnga lt kewiralusa lha la ln 

berdalsa lrka ln prinsip keha lti-ha ltialn, keunggula ln sumber da lya l isla lmi da ln 

professiona ll sertal orientalsi investa lsi ya lng inova ltif, untuk 

memalksimallkaln nilali kepalda l seluruh pema lngku kepentinga ln. 

2. Struktur Orga lnisa lsi Ba lnk Mua lma lla lt KCP Situbondo 

Gambar 1.2 

Struktur Organisasi Bank Muamalat KCP Situbondo 
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Sumber: Kalntor Balnk Mualmallalt KCP Situbondo 

Menurut Talbel dialtals menjelalska ln posisi ya lng pa lling a ltals alda llalh 

pimpinaln altalu kepa llal ka lntor Ba lnk Mua lmalla lt KCP Situbondo, dimalna l 

posisi ini memiliki wewenalng tinggi ya lng membualt keputusaln serta l 

membualt peralturaln denga ln ba lik ya lng a lda l dalla lm Ba lnk Mua lma llalt KCP 

Situbondo. Posisi diba lwa lh pimpinaln a lda l Sub Bralnch Operaltion 

Supervisor ya lng ma lna l menjallalnka ln tuga ls ya litu  mengkoordina lsi da ln 

menetalpka ln sertal mengeva llua lsi ta lrget kerjal seluruh pega lwa li ba lwa lhaln 

lalngsung, melalkuka ln supervise terhalda lp proses pekerjalaln di ba lwa lh 

koordinalsinya l, serta l membualt daln mengka lji pelalksa lnala ln rencalna l kerjal. 

Posisi dibalwa lh pimpinaln daln sub bralnch operaltion supervisor alda l 

malrketing, customer service, daln teller. Malrketing disini menjellalska ln 

tuga ls da lla lm pemalsa lraln da ln memberdalya lka ln usa lha l mikro, kecil daln 

menenga lh (UMKM). Seda lngka ln customer service ya lng menja ldi 

peralnta lral ba lnk da ln na lsa lba lh, ya lng bertuga ls mengena llka ln da ln 

menalwa lrka ln produk-produk Ba lnk Mua lma llalt kepaldal na lsa lbalh, mengelolal 

da ln menga ldministralsikaln seluruh a lktivitals keua lnga ln, mengelola l 

dokumentalsi tralnsa lksi da ln mengeta lhui keluhaln-keluha ln na lsa lbalh. Da ln 

teralkhir teller memiliki tuga ls untuk mela lya lni nalsa lba lh dalla lm tralnsa lksi 

keualnga ln tuna li, penerimala ln daln pembalya lra ln tunali. 
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3. Da ltal Jumlalh Ka lrya lwa ln Ba lnk Mua lma llalt KCP Situbondo Talhun 2023 

Tabel 1.3 

Data Jumlah Karyawan Bank Muamalat KCP Situbondo Tahun 2023 

No. Na lmal Jalba ltaln 

1 Kuncoro Sub Bralnch Malnalger 

2 Dewi Ira lwa lti Sub Bralnch Operaltion Supervisor 

3 Na ldial Malrketing 

4 Ita l Malrketing 

5 Alrif Wa lhyudi Customer Service 

6 Jalkfa lr Ha ldi Teller 

7 Tyo Sa lputra l  Security 

8 Allif Ra lhma ln OB 

9 Sofya ln Berlin Driver 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Setialp penelitialn ha lrus disertali denga ln penya ljialn da ltal sebalga li 

pengua lt, seba lb datal ya lng telalh diguna lkaln sehingga l diha lsilka ln sua ltu 

kesimpulaln. 

Peneliti berusalhal memalpalrka ln ga lmba lra ln tentalng implementalsi 

finalnciall technology dallalm sistem pemba lya lra ln QRIS di Ba lnk Mua lma llalt 

KCP Situbondo, denga ln fenomenal daln da ltal ya lng telalh diperoleh di lalpalnga ln 

da ln setelalh melewalti berbalga li metode alkhirnya l sa lmpali palda l penya ljialn da ltal, 

ka lrenal daltal ya lng diperoleh sudalh dialngga lp representaltif untuk dijaldikaln 

sebua lh lalporaln. Berikut alda llalh halsil penelitialn dalri implementalsi finalnciall 

fechnology dalla lm sistem pembalya lra ln QRIS di Ba lnk Mua lma llalt KCP 

Situbondo. 
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1. Prosedur fintech dalam Sistem Pembayaran QRIS di Bank   

Muamalat KCP Situbondo 

Prosedur fintech dallalm sistem pemba lya lra ln QRIS di Ba lnk 

Mua lmalla lt KCP Situbondo berda lsa lrkaln ha lsil penelitialn, penjelalsa lnnya l 

a ldalla lh sebalga li berikut:  

Prosedur fintech dalam sistem pembayaran QRIS di Bank 

Muamalat KCP Situbondo ada 2 tahap yaitu tahap pembuatan QRIS dan 

tahap penggunaan QRIS 

a. Tahap pembuatan QRIS 

Berda lsa lrka ln halsil wa lwa lncalra l Ba lpa lk Wa lhyu sela lku CS di Ba lnk 

Mua lmalla lt mengaltalka ln ba lhwa l: 

“Prosedurnya l ya litu pertalma l mengaljuka ln pembukala ln rekening altalu 

talbunga ln. Penga ljua ln pembuka laln rekening a lda l dua l ya litu seca lra l 

online daln lalngsung. Ka lla lu seca lral la lngsung persya lra lta lnnya l ha lnya l 

membalwa l KTP, na lmun jika l secalra l online dalpalt dilalkuka ln 

pembukala ln rekening da lri rumalh mengguna lka ln smalrtphone. Di 

da llalm pembukalaln rekening a lta lu ta lbunga ln a ldal a llternaltif pilihaln 

talbunga ln ya litu wa ldialh da ln mudalra lbalh. Kedua l, setelalh selesali 

membualt rekening ta lbunga ln ma lkal proses sela lnjutnya l a lda llalh 

melalkukaln registra lsi mobile balnking. Disa lnal na lsa lbalh alka ln disuruh 

untuk downloald Mua lmallalt DIN (mobile balnking Ba lnk Mua lma llalt) 

di plalystore, lallu mengisi da ltal hingga l proses registra lsi selesa li. 

Ba lgi na lsa lbalh pengguna l QRIS, otomaltis merekal suda lh bisa l 

mengguna lka ln QRIS. Ka lrena l QRIS merupa lkaln fitur QR Code 

Mua lmalla lt DIN. Ba lgi na lsa lba lh ya lng memiliki usa lhal ya lng ingin 

mencetalk balrcode. Proses selalnjutnya l a lda llalh mengaljuka ln 

permohonaln mencetalk balrcode daln untuk persya lra lta lnnya l cukup 

denga ln membalwa l KTP da ln buku talbunga ln ke balnk, setelalh 

na lsa lbalh melengkalpi persya lra lta ln tersebut. Ma lkal sela lnjutnya l 

na lsa lbalh a lkaln ditalnya lka ln usa lha l ya lng seda lng dimiliki, sebenalrnya l 

tidalk a ldal persya lra lta ln khusus untuk bekerjal sa lmal denga ln Ba lnk 

Mua lmalla lt, halnya l sa ljal usa lha l altalu ya lya lsa ln tersebut sesuali denga ln 

prinsip sya lria lh, malka l da lri itu perlu dilalkuka lnnya l survei lokalsi ke 

tempalt usalha l ya lng dima lksud denga ln tujualn untuk memalstikaln 

ba lhwa l usalha l itu bukaln tempalt ya lng dila lra lng oleh alga lma l contoh 
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seperti diskotik altalu toko mirals. Jikal a lna llisal usa lha l tersebut telalh 

sesua li denga ln ketentualn ya lng a lda l, ma lka l selalnjutnya l piha lk ba lnk 

a lkaln melalkuka ln va llidalsi alta ls penga ljualn tersebut untuk proses 

pencetalka ln balrcode. Jikal proses percetalka ln sudalh selesa li, nalsa lbalh 

a lkaln mendalpaltka ln stiker QRIS ya lng bisa l dipindali untuk diguna lkaln 

sa la lt menerimal pembalya lra ln di tokonya l.”
84

 

 

Ha ll ini juga l dika ltalka ln oleh Ba lpa lk Kuncoro sela lku pimpinaln ba lnk 

menga ltalka ln: 

“La lngka lh-la lngka lhnya l ya litu lalngka lh pertalma l alda llalh pembukala ln 

rekening, pembukala ln rekening a ldal 2 malca lm ya litu secalral lalngsung 

da ln online. Sya lra ltnya l Cuma l membalwa l KTP, setelalh selesali 

membualt rekening/ta lbunga ln, na lsa lbalh dimintal untuk mengunduh 

mobile balnking balnk mualmalla lt untuk melalkuka ln registra lsi mobile 

balnking. Setelalh selesa li registra lsi mobile balnking ba lnk mualma llalt 

sia lp digunalka ln. Untuk pelalku usa lhal ya lng ingin bekerjalsa lmal 

denga ln Ba lnk Mua lma llalt terkalit pencetalka ln ba lrcode. Malka l, 

na lsa lbalh ha lrus menga ljuka ln permohona ln mencetalk balrcode, 

sya lra ltnya l cukup membalwa l KTP da ln buku talbunga ln. Setelalh itu, 

ba lnk alka ln melalkuka ln survei loka lsi ke tempalt usa lhal tersebut 

seba lga li bukti nya lta l balhwa l tempalt itu memenuhi persya lra ltaln ya litu 

buka ln merupalkaln tempalt terlalralng ya lng dila lra lng a lga lma l. Jika l 

persya lra lta ln sudalh memenuhi, Balnk Mua lmalla lt alka ln lalngsung 

melalkukaln cetalk balrcode. Kemudia ln, na lsa lbalh a lka ln mendalpa lt 

stiker balrcode QRIS berlogo Ba lnk Mua lma llalt.”
85

 

 

Serupa l denga ln ya lng dika lta lkaln oleh Ba lpa lk Uma lr selalku merchalnt 

Ba lnk Mua lma llalt menga ltalka ln balhwa l: 

“Sa lya l merupalka ln nalsa lba lh ya lng bekerjalsa lmal denga ln Ba lnk 

Mua lmalla lt. Untuk prosesnya l dulu a lda llalh pertalmal sa lya l menga ljuka ln 

pembukala ln rekening setelalh itu melalkuka ln registralsi mobile 

balnking. Ka lrenal sa lya l memiliki usalhal berdalga lng ya lng ma lna l 

pembeli balnya lk ya lng memba lya lr mengguna lkaln pembalya lra ln non 

tunali, ma lkal da lri itu sa lya l bernia lt untuk mendalftalrka ln usa lha l sa lya l 

untuk mengguna lka ln pembalya lra ln QRIS. Ka lrena l persya lra lta ln untuk 

membualt QRIS sa lnga lt muda lh ya litu halnya l denga ln membalwa l KTP, 

buku ta lbunga ln da ln dokumen usa lha l sa lya l, malka l sa lya l berinisialtif 

untuk mendalfta lr. Prosedurnya l sa lnga lt muda lh ya litu pertalmal sa lya l 

menga ljukaln permohonaln cetalk balrcode, setelalh selesa li 
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menga ljukaln permohonaln, disa lna l sa lya l ditalnya lka ln jenis usa lhal, 

tempalt usalha l salya l. Setelalh itu kemudialn pihalk balnk melalkukaln 

survei ke tempalt ini. Ka lrena l tempalt sa lya l sesua li persya lra lta ln. 

Kemudia ln, Ba lnk Mua lma llalt mencetalk balrcode QRIS untuk tempalt 

da lga lng sa lya l.”
86

 

 

Na lsa lba lh Ibu Na ldia l menga ltalka ln balhwa l: 

“La lngka lh-la lngka lhnya l a lda llalh sa lya l ke ba lnk untuk melalkuka ln  

penga ljua ln pembukalaln rekening, untuk persya lra lta ln membukal 

rekening halnya l cukup membalwa l KTP sa ljal. Setelalh itu salya l 

dimintal oleh CS untuk mendownloald mobile balnking Ba lnk 

Mua lmalla lt, usali mengunduh sa lya l mengisi da lta l hingga l proses 

selesali. Sa lya l mela lkukaln penga ljua ln pembukala ln rekening ha lnya l 

ingin menjaldi pengguna l QRIS Ba lnk Mua lmallalt, ka lrenal sa lya l suka l 

berbelalnjal sehingga l sa lya l tida lk perlu repot mengunduh berba lga li 

ba lnya lk a lplikalsi pembalya lra ln. Ka lrena l QRIS suda lh mencalkup semua l 

jenis tralnsa lksi pembalya lra ln.”
87

 

  

  

Berda lsa lrka ln halsil walwa lnca lral denga ln pihalk Ba lnk Mua lma llalt, 

merchalnt daln na lsa lba lh pengguna l QRIS menyimpulka ln balhwa l ta lha lp 

pembualtaln sistem pembalya lra ln QRIS terdiri dalri 5 balgia ln ya litu penga ljua ln 

pembukala ln rekening/ta lbunga ln, registra lsi mobile balnking, penga ljualn 

pencetalka ln balrcode, alna llisal usa lha l, balrcode dicetalk. 

b. Talha lpa ln pengguna la ln sistem pembalya lra ln QRIS 

Talha lp pengguna la ln sistem pembalya lra ln QRIS 

Menurut ha lsil wa lwa lncalra l denga ln Ba lpa lk Kuncoro sela lku 

pimpinaln balnk menga lta lkaln ba lhwa l: 

“Sistem pembalya lra ln kode QR ini dalpa lt dipindali di toko-toko 

seba lga li alla lt konsumsi daln da lpalt di pindali di malsjid daln ba ldaln 

a lmil zalka lt sebalga li sa lra lna l almil za lkalt seba lga li sa lra lnal a lmall da ln 

ibalda lh ba lgi na lsa lba lh ketikal ingin membalya lr di peda lga lng a ltalu 

menunalikaln za lka lt, infalk daln sha lda lqah tingga ll memindai 
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balrcode di malsjid alta lu ya lya lsa ln sosia ll ya lng bekerja lsa lmal denga ln 

Ba lnk Mua lma llalt”.
88

 

 

Alda lpun mekalnisme pengguna la ln pembalya lra ln QRIS 

berdalsa lrka ln ha lsil walwa lncalra l kepalda l na lsa lbalh pengguna l QRIS Ba lnk 

Mua lmalla lt  Ibu Na ldial menga lta lkaln ba lhwa l: 

Mengguna lka lnnya l cukup muda lh, pertalmal sa lya l menda ltalngi toko 

a ltalu merchalnt ya lng mempunya li balrcode Ba lnk Mua lma llalt, talpi 

tidalk ha lrus balrcode ba lnk mua lmallalt, mengguna lka ln a lplikalsi 

sistem tralnsa lksi pembalya lra ln la lin juga l bisa l, ka lrenal QRIS ini 

bisa l di scaln melalui semual a lplikalsi pemba lya lra ln seperti OVO, 

Gopa ly, ShopeePaly, daln da lnal, a llalsa ln sa lya l mengguna lka ln QRIS 

Ba lnk Mua lma llalt kalrenal tialp bulalnnya l tidalk alda l potongaln 

a ldmin, dulu salya l menda lfta lr mengguna lka ln a lka ld wa ldialh. Setelalh 

itu, salya l membukal alplikalsi mobile balnking Ba lnk Mualma llalt, 

kemudialn Klik QRIS, na lmun sebelum itu pa lstikaln da lnal ya lng 

a ldal di da llalmnya l itu cukup untuk berbelalnjal, ka llalu diralsa l 

cukup, lallu a lralhka ln smalrtphone ke QR Code ya lng a lda l di toko 

untuk dipindai , kemudialn talnya lka ln ha lrga l kepa lda l merchalnt, 

kemudialn input jumlalh nominall ya lng alka ln dipalkali untuk 

berbelalnjal, setelalh itu malsukka ln PIN mobile balnking, daln 

setelalh itu tralnsa lksi berhalsil. Ualng digita ll alka ln malsuk ke 

rekening penjuall.”
89

 

   

Ha ll serupa l juga l dika ltalka ln oleh Ba lpa lk Wa lhyu sela lku CS 

menga ltalka ln balhwa l: 

“Untuk mengetalhui calral pengguna la lnnya l, buka l alplikalsi 

Mua lmalla lt DIN ya lng pa lsti ha lrus a lda l sejumlalh ua lng dida lla lmnya l 

, kemudialn tekaln QRIS, pindai balrcode, malsukka ln jumlalh 

nominall, kemudialn ma lsukka ln PIN, ma lka l tralnsa lksi selesa li”.
90

 
 

Ha ll serupa l juga l dika ltalka ln oleh nalsa lba lh Ba lpa lk Dwi Wa lhyu  

terkalit mekalnisme pembalya lra ln mengguna lka ln QRIS ya litu: 

“Ka lrena l sa lya l mengguna lka ln mobile balnking Mua lmallalt DIN 

selalin menalbung disa lna l sa lya l juga l sena lng berbela lnjal a lkhirnya l 

mengguna lka ln QRIS, Untuk mekalnismenya l ya litu cukup buka l 
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mobile balnking ya lng a lda l dalna l di dalla lmnya l, kemudialn tekaln 

QRIS, pindai balrcode ya lng a lda l di toko, kemudialn malsukka ln 

nominall ya lng ha lrus diba lya lr, la llu malsukka ln PIN, da ln tra lnsalksi 

selesali, kemudialn otomaltis da lna l a lkaln ma lsuk ke rekening 

penjuall”.
91

 

 

 Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn ya lng dila lkuka ln peneliti mengenali 

prosedur fintech dalla lm sistem pembalya lra ln QRIS, terda lpa lt talha lpaln ya lng 

ha lrus dilallui dalla lm proses tersebut, ya litu: 1) Ta lha lpa ln dallalm pembualta ln 

sistem pembalya lra ln QRIS ya litu terdiri da lri penga ljualn pembuka laln 

rekening/ta lbunga ln, registra lsi mobile balnking, penga ljualn pencetalka ln 

balrcode, alna llisal usa lha l, ba lrcode dicetalk , 2) Talha lpa ln pengguna la ln sistem 

pembalya lra ln QRIS terdiri dalri pemba lya lra ln jenis konsumtif daln 

pembalya lra ln jenis almall ibalda lh. 

2. Implementasi Fintech dalam Sistem Pembayaran QRIS di Bank 

Muamalat KCP Situbondo 

Implementalsi aldalla lh pelalksa lna laln a ltalu peneralpa ln. Implementalsi 

Fintechtech da llalm sistem pembalya lra ln QRIS. Berda lsa lrka ln da lri halsil 

penelitialn sebalga li berikut: 

Denga ln a lda lnya l fintech dalla lm sistem pembalya lra ln QRIS, tra lnsa lksi 

dapat dilakukan denga ln muda lh da ln pra lktis. Sa lma l seperti ya lng dika ltalka ln 

oleh Ba lpa lk Wa lhyu sela lku CS l: 

“Denga ln alda lnya l QRIS ba lnk dalpa lt melalkuka ln pelalya lna ln denga ln 

lebih balik lalgi, denga ln a lda lnya l sistem pembalya lra ln ini 

memudalhkaln nalsa lba lh pengguna l QRIS ya lng ingin melalkuka ln 

tralnsa lksi pembalya lra ln tidalk perlu repot mengguna lka ln ua lng tuna li 

ya litu halnya l denga ln mengguna lka ln smalrtphone malkal suda lh bisa l 

melalkukaln tralnsa lksi pembalya lra ln nontunali. Pa lra l 
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merchalnt/peda lga lng tida lk perlu repot la lgi menyedia lka ln ua lng 

kemballialn, resiko ua lng tuna li hilalng a ltalu dicuri, sertal ua lng 

penjuallalnnya l bisa l dilihalt setialp sa la lt. Setialp tralnsa lksi tercaltalt 

secalra l otomaltis daln bisa l dilihalt secalra l detalil riwalya lt 

tralnsa lksinya l.”
92

 

  

Pernya lta la ln tersebut dikualtkaln oleh Ba lpa lk Kuncoro selalku 

pimpinaln balnk menya lta lkaln ba lhwa l: 

“Denga ln alda lnya l QRIS ini lebih memudalhka ln nalsa lbalh pengguna l 

da llalm melalkuka ln pembalya lra ln digita ll, na lsa lbalh pengguna l tidalk 

perlu repot mengunduh balnya lk a lplika lsi. Cukup denga ln a ldalnya l 

QRIS ini semua l tralnsa lksi pembalya lra ln da lpalt dilalkuka ln denga ln 

mudalh da ln cepalt. Denga ln ketentualn di dompet digitall tersebut 

ha lrus alda l dalna lnya l malka l suda lh bisal melalkuka ln tralnsa lksi 

pembalya lra ln online. Daln untuk bia lya l a ldminnya l tida lk dikenalka ln 

bialya l sepeserpun ma lkal da lri itu salnga lt bermalnfa lalt sekalli balgi 

na lsa lbalh da llalm melalkukaln tra lnsa lksi online. Untuk ya lng ingin 

melalkukaln pembukala ln rekening/ta lbunga ln dalpa lt dilalkukaln secalra l 

online talnpa l ha lrus da ltalng ke ba lnk untuk mendalftalr. Setora ln alwa ll 

bisa l dilalkuka ln denga ln tra lnsfer minimall Rp 50.000,-, da ln disini 

terdalpa lt dual opsi pilihaln talbunga ln ya litu talbunga ln wa ldia lh daln 

talbunga ln muda lra lbalh.”
93

 

  

Serupa dengan yang dikatakan oleh Nasabah Ibu Nadia yang 

menga ltalka ln balhwa l: 

“Denga ln a lda lnya l QRIS ini sa lya l mera lsa l lebih mudalh da llalm 

melalkukaln tra lnsa lksi talnpa l halrus membalwa l ua lng tuna li terkaldalng 

lebih nya lma ln mengguna lka ln ua lng digitall sa lalt ini, daln juga l 

terhindalr da lri pencurialn ua lng. Ka lrena l pembalya lra lnnya l sa lnga lt 

cukup mudalh cukup denga ln calra l memindai balrcode 

mengguna lka ln hp, ja lringa ln memalda li daln a ldalnya l sejumla lh dalna l 

ya lng cukup ma lkal tralnsa lksi selesa li.”
94

 

  

Ha ll ini sa lma l seperti ya lng dika lta lkaln na lsa lbalh Ba lpa lk Dwi Wa lhyu 

menga ltalka ln balhwa l: 

“QRIS ini memberikaln kemudalha ln kepalda l na lsa lbalh da lla lm 

melalkukaln tra lnsa lksi pembalya lra ln ya lng pengguna la lnya l sa lnga lt 
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pra lktis. Tidalk perlu repot-repot memba lwa l ualng tuna li, cukup 

denga ln membalwa l ponsel kemalna l-ma lna l ya lng dida llalmnya l a lda l 

sejumlalh dalna l untuk melalkuka ln tra lnsa lksi pembalya lra ln. 

Kebera lda laln sistem pembalya lra ln ini salnga lt ba lnya lk membalntu 

malsya lra lka lt da llalm bertralnsa lksi. Ya lng pengguna la lnnya l cukup 

mudalh ya litu cukup denga ln memindai balrcode malka l tralnsa lksi 

selesali. Pa lda l sa la lt sa lya l menda lftalr sa lya l mengguna lka ln ta lbunga ln 

wa ldialh ya lng ma lna l tialp bulalnnya l tida lk alda l potonga ln bia lya l”
95

 

 

Ditalmba lh lalgi denga ln pernya lta la ln oleh Ba lpa lk Uma lr selalku 

merchalnt menga ltalkaln ba lhwa l: 

“Sa lalt ini perkembalnga ln teknologi sema lkin berkembalng, ma lka l 

da lri itu kital halrus mengikuti perkemba lnga ln za lmaln tersebut 

dimalna l za lmaln sa la lt ini serbal digita ll. Ka lrenal malsya lra lka lt suda lh 

ba lnya lk ya lng mengikuti perkembalnga ln za lmaln khususnya l 

perkembalnga ln za lma ln da llalm berda lga lng, ma lkal da lri itu toko ini 

juga l mengguna lka ln QRIS sa lla lh sa ltu pembalya lra ln nontuna li ya lng 

pengguna la lnnya l cukup mudalh da ln pra lktis, halnya l denga ln 

memindai balrcode malka l tralnsa lksi selesali. Ini juga l sa lnga lt 

menguntungka ln bua lt salya l, ka lrenal QRIS ini sudalh bisal dialkses 

oleh seluruh jenis pembalya lra ln sehingga l sa lya l tida lk perlu repot-

repot downloald balnya lk a lplikalsi, da ln semual riwa lya lt calta ltaln 

tralnsa lksi pembelialn da lpalt dilihalt sewalktu-wa lktu”
96

 

 

Jaldi da lpalt disimpulkaln ba lhwa l, implementalsi fintech dallalm sistem 

pembalya lra ln QRIS da lpa lt memberikaln kemudalha ln da ln kepralktisa ln kepalda l 

na lsa lbalh pengguna l QRIS da lla lm melalkukaln tralnsa lksi ya lng pengguna la lnnya l 

sa lnga lt pra lktis cukup dengaln memindai balrcode. Daln juga l memberikaln 

malnfa la lt kepalda l merchalnt, kalrena l tidalk perlu mengguna lka ln balnya lk 

a lplikalsi cukup mengguna lka ln QRIS semual tralnsa lksi pembalya lra ln bisal 

dilalkuka ln. 
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3. Kendala dan strategi dalam implementasi financial technology dalam 

sistem pembayaran QRIS di Bank Muamalat KCP Situbondo 

a. Kenda lla l dalla lm implementalsi fintech dalla lm sistem pembalya lra ln QRIS 

di Ba lnk Mua lma llalt KCP Situbondo 

QRIS diproyeksika ln da lpa lt membalntu perkembalnga ln ekonomi 

digita ll di Indonesia l. Na lmun, da lla lm implementalsinya l ma lsih 

mengha lda lpi beberalpal kenda llal. Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn ya lng 

dikalta lkaln oleh nalsa lba lh Ba lpa lk Dwi Wa lhyu menga ltalka ln balhwa l: 

“Mungkin pa lda l sala lt malti lalmpu gitu tidalk alda l sinya ll daln pa lda l 

sa la lt kehalbisa ln kuotal jaldi tralnsa lksi tidalk da lpalt dilalkuka ln, itu 

ya lng menja ldi kendallal pengha lmba ltnya l. Da ln bisa l jaldi koneksi 

internet ya lng kura lng mema ldali. Ketikal a ldal ma lsa llalh denga ln 

koneksi jalringa ln, tralnsa lksi QRIS tida lk dalpa lt dilalkukaln. 

Ka lrena l tralnsa lksi QRIS sa lnga lt berga lntung pa ldal internet, malka l 

ha lrus a ldal koneksi jalringa ln ya lng kua lt da ln konsisten untuk 

memalstikaln tralnsa lksi berjallaln la lncalr.”
97

 

 

Selalnjutnya l dipertega ls oleh Ba lpalk Umalr selalku merchalnt 

menga ltalka ln balhwa l: 

“Ka lla lu kesulitalnnya l kita l menjelalska ln ke oralng-ora lng, 

malksudnya l kita l sebalga li pemalka li jugal seka lligus ka lsih edukalsi 

di customer ba lhwa l alda l pembalya lra ln online ya lng seperti ini 

jaldi tidalk serta l mertal ha lnya l ua lng tuna li sa ljal, da ln terkalda lng 

tidalk semual oralng bisa l menerimal, malksudnya l seperti alda l 

ya lng bila lng, seperti a lpal ini? Ba lya lr tuna li salja l ya lng lebih 

pra lktis daln misa llnya l ka lla lu jalringa lnnya l terga lnggu bisa l 

ditralnsfer ka llalu konsumen benalr-bena lr tidalk pega lng ua lng 

tunali.”
98

 

 

Ba lpa lk Wa lhyu sela lku CS juga l menalmba lhkaln terkalit kendallal 

implementalsi fintech dallalm sistem pembalya lra ln QRIS menga lta lka ln 
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ba lhwa l: 

“Kura lngnya l pengeta lhua ln nalsa lba lh tentalng pemba lya lra ln QRIS, 

dikalrena lkaln kura lngnya l pengeta lhua ln tersebut sehingga l 

membualt sedikit kesulitaln dalla lm mengalja lk alta lu menghimbalu 

malsya lra lka lt sekita lr alga lr mengguna lka ln QRIS. Tida lk sedikit 

ba lnya lk na lsa lba lh beralngga lpa ln ba lhwa l pengguna la ln QRIS sa lnga lt 

susa lh da ln sulit untuk diteralpka ln, na lsalba lh talkut mencobal ha ll 

ba lru da ln kura lng mengikuti perkembalnga ln teknologi sa la lt 

ini.”
99

 

 

Ha ll ini diperkua lt oleh Ba lpa lk Kuncoro selalku pimpinaln ba lnk 

menga ltalka ln: 

“Ma lsih balnya lk na lsa lba lh ya lng tida lk melek teknologi. Tingka lt 

pengeta lhualn ma lsya lra lka lt terhalda lp teknologi sa lnga lt minim, 

merekal beralngga lpa ln ba lhwa l QRIS penga lplikalsialnnya l sa lngat 

ribet, palda lhall ta lnpal merekal keta lhui QRIS ba lnya lk seka lli 

malnfa la ltnya l. Untuk itu malsya lra lka lt ha lrus melek teknologi alga lr 

malmpu mengguna lka ln teknologi digita ll denga ln semestinya l. 

Da ln lalgi malsih ba lnya lk nalsa lba lh ya lng melalkukaln tralnsa lksi 

secalra l tunali ketimbalng tra lnsa lksi nontuna li, hall ini terbukti 

malsih ba lnya lk ba lnya lk nalsa lba lh ya lng da lta lng ke balnk untuk 

melalkukaln tra lnsfer tuna li kalrena l merekal tidalk ta lu 

mengguna lka ln teknologi sehingga l sa lnga lt ba lnya lk na lsa lbalh ya lng 

mengguna lka ln tra lnsa lksi mengguna lka ln ua lng tuna li da lripalda l 

mengguna lka ln teknologi digita ll”
100

 

 

Ha ll tersebut juga l dikaltalka ln oleh nalsa lba lh Ba lpa lk Sa liful 

mengena li kendalla l tersebut: 

“Iya l sa lya l mengguna lka ln QRIS Ba lnk Mua lmalla lt, talpi salya l 

mengguna lka ln a lplikalsi tersebut kalrenal temaln sa lya l 

mengguna lka lnnya l. Untuk ta lta l calra l mengguna lka lnnya l sa lya l 

tidalk terlallu pa lhalm, itupun saya kalau mau belanja mengajak 

istri saya, karena istri saya yang bisa menggunakannya l. 

Terkalda lng sa lya l berbelalnja l mengguna lka ln ua lng tuna li, bia lr 

tidalk ribet sala lt melalkukaln pembalya lra ln.
101

 

 

Selalnjutnya l Na lsa lba lh Ibu Umya lti ya lng tidalk mengguna lka ln 
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QRIS tetalpi menjaldi nalsa lbalh di Ba lnk Mua lmallalt menga ltalka ln: 

“Sa lya l tidalk mengguna lka ln alplikalsi mobile balnking, altalu alpa l 

na lmalnya l itu QRIS, sa lya l tida lk talhu mengena li QRIS itu a lpal. 

Sa lya l dulu menda lftalr menjaldi nalsa lba lh disa lnal ka lrenal ha lnya l 

menalbung untuk talbunga ln ha lji saljal, itupun salya l cuma l 

mempunya li AlTM nya l sa ljal tidalk mendalfta lr m-balnking kalrena l 

kura lng pa lha lm mengguna lka lnnya l.”
102

 

  

Selalin falktor internet ya lng tidalk stalbil da ln kuralngnya l literalsi 

na lsa lbalh terhalda lp pembalya lra ln QRIS, Alda l kenda lla l ya lng diha lda lpi 

mercha lnt sala lt mengguna lka ln QRIS ya litu bialya l merchalnt discount 

ralte(Mdr). Ba lpa lk Uma lr menga ltalka ln balhwa l:  

“Iya l a lda l kenda llal ya litu a lda lnya l bia lya l merchalnt discount ralte 

sebesa lr 0,7% ya lng diberlalkuka ln kepa ldal pa lral pela lku usa lha l, 

menurut salya l ra ldal memberaltkaln ya l bua lt sa lya l. Mungkin ba lgi 

seba lgia ln oralng 0,7% itu kecil. Talpi disini balnya lk ya lng suda lh 

membalya lr mengguna lka ln QRIS, ja ldi penda lpalta ln halria ln sa lya l 

berkuralng ka lrena l a lda lnya l potonga ln tersebut. Sebenalrnya l 

mengguna lka ln QRIS ba lnya lk ma lnfa laltnya l cumal kendalla lnya l ya l 

1 ini ya lng bikin salya l tida lk nya lma ln mengguna lka lnnya l, 

bialsa lnya l da lpa lt untung ba lnya lk ja ldi berkura lng.”
103

 

   

Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwa l, kendalla l dallalm implementalsi 

fintech dallalm sistem pembalya lra ln QRIS di Ba lnk Mua lma llalt KCP 

Situbondo ya litu koneksi internet ya lng kura lng sta lbil, kuralngnya l literalsi 

na lsa lbalh denga ln pemba lya lra ln mela llui QRIS, ma lsih ba lnya lk na lsa lba lh 

ya lng mela lkukaln tra lnsa lksi tuna li dibalndingka ln tra lnsa lksi nontuna li, da ln 

pengena la ln bialya l 0,7% da lri nila li tralnsa lksi pembalya lra ln khusus ba lgi 

pelalku usa lha l. 
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b. Stra ltegi dallalm implementalsi fintech dallalm sistem pembalya lra ln QRIS 

di Ba lnk Mua lma llalt KCP Situbondo 

Berda lsa lrka ln wa lwalnca lral kepalda l Ba lpa lk Kuncoro selalku 

pimpinaln balnk menga lta lkaln ba lhwa l: 

“Straltegi ya lng dila lkukaln oleh ba lnk ya litu melalluka ln 

pengga lla lkaln sosia llisa lsi untuk memperkenallka ln pembalya lra ln 

nontunali QRIS khususnya l kepa lda l malsya lra lka lt, pelalku 

usa lha l,nalsa lba lh sertal perbalnka ln ya lng a lda l di Kota l Situbondo. 

Ha ll ini bertujualn untuk meningkaltka ln minalt malsya lra lka lt 

mengguna lka ln QRIS, dia lda lkalnnya l sosia llisa lsi ini tidalk ha lnya l 

memberikaln informalsi tetalpi juga l untuk menga ljalk ma lsya lra lka lt 

sekitalr untuk mengguna lka lnnya l. Sosia llisa lsi perlu dilalkuka ln 

secalra l terus menerus alga lr implementalsi QRIS da lpalt berjallaln 

malksima ll. Selalin itu, balnk ikut membalntu memfalsilitalsi pa lra l 

merchalnt untuk mendalfta lr QRIS. Memba lntu memfalsilitalsi 

tersebut denga ln calral menga lra lhkaln pa lral merchalnt ke 

perbalnka ln untuk bisal mendalfta lr QRIS. Denga ln ca lral tersebut 

ba lnk bisal mengemba lngka ln pembalya lran nontunali melallui 

QRIS di Situbondo. Ba lnk tidalk memungut bia lya l untuk 

pendalfta lraln QRIS kepa lda l merchalnt cukup membalwa l 

persya lra lta ln malka l piha lk ba lnk a lkaln lalngsung mencetalk 

balrcode.”
104

 

 

Ha ll ini ditalmbalhka ln oleh Ba lpa lk Wa lhyu selalku CS menga lta lkaln 

ba lhwa l: 

“Straltegi ya lng dila lkuka ln ba lnk alda llalh memalsa lng wifi di 

tempalt merchalnt ya lng susa lh sinya ll da ln melalkuka ln percepalta ln 

pembalnguna ln ja lringa ln internet ke pelosok wilalya lh Situbondo. 

Ha ll ini dilalkuka ln a lga lr menga lta lsi permalsa lla lhaln ja lringa ln 

koneksi internet ya lng tida lk sta lbil, kalrena l pengguna la ln QRIS 

ha lnya l bisa l dialkses mengguna lka ln ja lringa ln internet ya lng 

memaldali, kallalu tidalk memalda li malka l tra lnsa lksi pembalya lra ln 

tidalk alka ln berlalngsung/ga lga ll. Ja ldi pengguna laln jalringa ln ya lng 

sta lbil salnga lt penting alga lr terlalksa lna l tra lnsa lksi pembalya lra ln 

QRIS. Stra ltegi selalnjutnya l ya lng diguna lka ln oleh balnk alda llalh 

peninjalualn kemballi bialya l tra lnsa lksi ya lng dira lsa lka ln ma lsih 

memberaltka ln. Denga ln alda lnya l perberlalkua ln bialya l merchalnt 

discount ralte sebesalr 0,7% ya lng diberla lkukaln kepalda l pa lral 
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pelalku usa lha l itu justru membualt merchalnt pendalpa ltalnnya l 

berkuralng, ma lka l ba lnk melalkukaln peninja lualn kemba lli bialya l 

tralnsa lksi kepa ldal pusa lt da ln menya lmpa likaln keluhaln merchalnt 

da ln bisal ja ldi jikal stra ltegi ini berhalsil malka l merhalnt setialp alda l 

pelalngga ln ya lng melalkuka ln tralnsa lksi pembalya lra ln bisa l tida lk 

dikenalka ln bialya l bunga l ya lng ditetalpka ln.”
105

 

 

Jaldi berdalsa lrka ln halsil wa lwa lncalra l dialtals da lpa lt disimpulkaln 

ba lhwa l straltegi ya lng dila lkuka ln oleh pihalk Ba lnk Mua lma llalt ya litu 

melalkukaln sosia llisalsi kepalda l malsya lra lka lt, pelalku usalha l daln perbalnka ln 

di da leralh sekitalr, membalntu memfalsilitalsi pa lral merchalnt untuk 

mendalftalr QRIS, memalsa lng wifi di tempalt mercha lnt ya lng susa lh 

dialkses sinya ll internet, daln peninjalua ln kemballi bialya l tra lnsa lksi ya lng 

diralsa lka ln malsih memberaltka ln. 

C. Hasil Temuan 

Berda lsa lrka ln daltal-da lta l ya lng dida lpa ltkaln da lri halsil observa lsi di lokalsi 

penelitialn, wa lwa lncalra l denga ln bebera lpal informaln da ln dokumentalsi ya lng 

dikumpulkaln terkalit denga ln judul penelitialn kemudialn telalh dia lnallisis oleh 

peneliti, malka l da lpalt dihalsilkaln pembalha lsa ln sebalga li berikut: 

1. Prosedur fintech dalam Sistem Pembayaran Berbasis QRIS di Bank 

Muamalat KCP Situbondo 

Meningka ltnya l kema ljualn pada bidalng industri teknologi informalsi 

memalksa l malsya lra lka lt untuk semalkin terbialsa l denga ln kegia ltaln tralnsa lksi 

keualnga ln seca lral digita ll (fintech), sa lla lh sa ltunya l da lla lm melalkuka ln 

tralnsa lksi pemba lya lra ln. Seiring denga ln peningka lta ln a lkses teknologi da llalm 
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sistem pembalya lra ln digita ll nontunali, a lplika lsi ya lng ba lnya lk diguna lka ln sa la lt 

ini alda llalh dompet digitall, seperti QRIS di Ba lnk Mua lma llalt. QRIS a lda lla lh 

sta lndalrisa lsi ya lng diinisialsi oleh Ba lnk Indonesial sebega li bentuk efisiensi 

kepalda l malsya lra lka lt Indonesia l, ka lrenal piha lk Ba lnk Indonesia l tidalk ma lu  

a ldal infralstruktur ya lng ma lha ll. QR Code diinova lsika ln untuk semual taltalna ln 

malsya lra lka lt ta lnpal terkecualli, termalsuk pedalga lng kecil ya lng tida lk perlu 

mengguna lka ln investa lsi alta lu modall ya lng besa lr untuk dalpa lt mengguna lka ln 

QRIS denga ln tujua ln memperluals ja lngka lua ln bisnisnya l. Oleh ka lrena l itu, 

QRIS da lpa lt dijaldikaln solusi daln inova lsi dallalm digitall palyment di 

Indonesia l. 

Berda lsa lrka ln ha lsil wa lwa lncalra l da ln observa lsi ya lng dijelalska ln oleh 

peneliti palda l talha lp pembualta ln da ln pengguna la ln sisten penba lya lra ln QR 

Code, malka l peneliti alkaln memalpa lrkaln ta lhalpa ln a lnallisis prosedur fintech 

pa ldal sistem pembalya lra ln QRIS di Ba lnk Mua lmallalt KCP Situbondo seba lga li 

berikut: 

Prosedur fintech dallalm sistem pembalya lra ln QRIS, ya litu a ldal dua l 

talha lp. Pertalmal, talha lpaln pembualtaln sistem pembalya lra ln QRIS di Ba lnk 

Mua lmalla lt. Kedua l, talha lpaln pengguna la ln QRIS. Pa lda l ta lhalpa ln pembualtaln 

sistem pembalya lra ln QRIS terdiri dalri: penga ljua ln pembukalaln rekening, 

pendalfta lraln mobile balnking, penga ljua ln permintala ln pencetalkaln balrcode, 

a lnallisa l usa lhal, da ln pencetalka ln balrcode. 
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a.)    Talha lpa ln Pembualtaln Sistem Pembalya lra ln QRIS
106

 

1) Penga ljua ln pembukalaln rekening/ta lbunga ln  

a) Pembukala ln rekening secalral la lngsung. La lngka lh-la lngka lh 

pembukala ln rekening secalra l lalngsung ya litu seba lga li berikut: a l) 

Na lsa lba lh daltalng la lngsung ke kalntor balnk terdekalt, kemudialn 

mengisi formulir pembukalaln rekening. b) Pilih jenis 

talbunga ln, na lsa lba lh a lka ln ditalwa lrka ln 2 jenis ta lbunga ln denga ln 

a lkald wa ldia lh da ln mudalra lbalh. Untuk merchalnt bialsa lnya l 

mengguna lka ln ta lbunga ln muda lra lbalh seda lngka ln untuk na lsa lba lh 

mengguna lka ln ta lbunga ln wa ldia lh. c) Na lsa lba lh mengumpulkaln 

dokumen daln mengisi formulir. Kemudia ln dalta l selalnjutnya l 

a lkaln disortir pihalk CS. d) Buku talbunga ln daln rekening jaldi 

da ln sialp untuk diguna lka ln. 

b) Pembukala ln rekening seca lral online: bisa l dilalkuka ln dalri ruma lh 

mengguna lka ln smalrtphone. 

2) Registralsi mobile balnking. Lalu unduh mobile balnking Balnk 

Mualmallalt (Mualmallalt DIN). 

3) Pengaljualn permohonaln mencetalk balrcode. Berlalku untuk 

merchalnt, untuk pengaljualn pencetalkaln balrcode syalraltnyal halnyal 

membalwal KTP, buku talbungaln daln dokumen usalhal. 
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4) Alnallisal usalhal. Ketikal nalsalbalh ingin melalkukaln cetalk balrcode di 

Balnk Mualmallalt, nalsalbalh alkaln ditalnyali pihalk CS mengenali jenis 

usalhal, tempalt usalhal, daln memalstikaln objek usalhal milik nalsalbalh 

sesuali dengaln stalndalr syalrialh altalu belum. 

5) Balrcode dicetalk. Pencetalkaln balrcode dalpalt dilalkukaln dengaln calral 

sebalgali berikut: al) Merchalnt mendaltalngi Balnk Mualmallalt balgialn 

CS. b) Membalwal KTP daln buku talbungaln sertal dokumen usalhal. c) 

Balnk alkaln melalkukaln pencetalkaln balrcode. d) Merchalnt menerimal 

stiker QRIS berlogo Balnk Mualmallalt 

b.) Talhalpaln Penggunalaln Sistem Pembalyalraln QRIS 

Alda l dua l jenis pembalya lra ln da lla lm sistem pembalya lra ln ini. 

Pertalma l, pembalya lra ln konsumtif, kedua l, pembalya lra ln jenis alma ll 

ibalda lh. 

a) Pembalya lra ln Konsumtif: Jenis pembalya lra ln ini diguna lkaln na lsa lbalh 

untuk konsumsi pribaldi, contoh sistem pembalya lra ln ini bisal di 

scaln di pedalga lng (merchalnt) seperti restora ln, toko daln lalin-la lin. 

b) Pembalya lra ln Jenis Alma ll Iba lda lh: Jenis pembalya lra ln ya lng 

diguna lka ln oleh na lsa lbalh untuk tujualn a lma ll ibalda lh (dona lsi, za lka lt, 

sedekalh), misa llnya l sistem pembalya lra ln ini dalpa lt dipindai pada 

ya lya lsa ln sosia ll seperti malsjid, lembalga l wa lka lf almil za lkalt daln la lin-

lalin. 
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      Gambar 1.3 

Transaksi menggunakan QRIS 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Alplika lsi mobile balnking 

 Di ba lwa lh ini merupalka ln mekalnisme dalla lm pembalya lra ln 

mengguna lka ln QRIS, berda lsa lrka ln ha lsil observa lsi ya litu: 

1. La lngka lh perta lmal ya lng dilalkuka ln na lsa lbalh pengguna l a lda llalh 

mendaltalngi loka lsi a lta lu merchalnt ya lng memiliki balrcode pembalya lra ln 

seperti balrcode Ba lnk Mua lmalla lt, Go-Pa ly da ln OVO. 

2. Buka l a lplikalsi Mua lma llalt DIN, kemudia ln pilih menu QRIS. 

3. Kemudia ln scaln balrcode di merchalnt/toko daln kegia ltaln sosia ll 

(malsjid, ya lya lsa ln). 

4. Setelalh di scaln, ma lsukka ln jumlalh nominall. 

5. Ma lsukka ln PIN Mua lma llalt DIN. 

6. Proses tra lnsa lksi selesa li da ln da lna l otomaltis di tralnsfer ke rekening 

penjuall. 

Da lri uralialn dia ltals da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l taltal calra l peneralpaln 

fintech palda l sistem pembalya lra ln QRIS di Ba lnk Mua lmalla lt KCP Situbondo 

dibalgi menjaldi dual talha lp: Perta lmal, talha lp pembualta ln QRIS (penga ljua ln 
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pembukala ln rekening, penda lftalraln mobile balnking, pengaljua ln permintala ln 

pencetalka ln balrcode, a lna llisal usa lha l, da ln pencetalkaln balrcode.), Kedua l, 

talha lp pengguna la ln QRIS (pemba lya lra ln konsumtif daln pembalya lra ln jenis 

a lmall ibalda lh).  

Tahap yang dilakukan pihak Bank Muamalat KCP Situbondo yaitu 

tahap survei dan analisa. Sebagaimana yang sudah disampaikan peneliti 

prosedur fintech dalam sistem pembayaran QRIS dapat kaji menggunakan 

teori Islamic Fintech yaitu prinsip-prinsip keuangan syariah terdiri dari 

Aktivitas perolehan dana, aktivitas pengelolaan dana, Objek penggunaan 

dana.
107

 

a. Aktivitas perolehan dana. Hal tersebut berarti bahwa setiap hal yang 

dilakukan sebagai upaya dalam rangka memperoleh harta semestinya 

memperhatikan cara-cara yang sesuai dengan syariah seperti 

Mudharabah, musyarakah, salam, isthisna, ijarah dan lain- lain. Jika 

dikaitkan dengan teori Islamic Fintech yaitu prinsip-prinsip keuangan 

syariah terdiri dari aktivitas perolehan dana menjadi hal yang harus 

diperhatikan pihak Bank Muamalat sebagai bank syariah. Hal ini 

terbukti dari hasil observasi dan wawancara dengan pihak Bank 

Muamalat dan nasabah bahwa dalam prosedur fintech memperhatikan 

kehalalan dalam memperoleh  dana yang diterapkan dalam bentuk 

tabungan dengan akad wadiah dan mudharabah yaitu akad yang sesuai 

dengan syariah. 
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b. Aktivitas pengelolaan dana. Jika dikaitkan dengan teori Islamic Fintech 

yaitu prinsip-prinsip keuangan syariah terdiri dari aktivitas pengelolaan 

dana menjadi penilaian yang penting bagi Bank Muamalat KCP 

Situbondo dalam pengelolaan dana. Hal ini terbukti dari hasil observasi 

dan wawancara dengan pihak bank dan nasabah yang menjadi merchant 

bahwa dengan adanya tabungan dengan akad mudharabah yang mana 

pihak merchant atau nasabah yang bekerjasama dengan Bank 

Muamalat mempercayakan modal kepada bank untuk dikelola dengan 

perjanjian yang telah disepakati di awal prosedur. 

c. Objek penggunaan dana. Jika dikaitkan dengan teori teori Islamic 

Fintech yaitu prinsip-prinsip keuangan syariah terdiri dari Objek 

penggunaan dana pihak Bank Muamalat memperhatikan dengan baik 

dalam sistem pembayaran QRIS pada nasabah, tidak digunakan untuk 

pembayaran konsumtif tetapi sistem pembayaran ini bisa menjadi 

sarana amal ibadah. Hal ini terbukti dari hasil observasi dan wawancara 

dengan pihak Bank Muamalat dan nasabah bahwa pada sistem 

pembayaran ini tidak dapat di-scan pada objek merchant yang haram 

dan maksiat. Sistem pembayaran ini tidak hanya untuk penggunaan 

konsumtif tapi QRIS dapat di gunakan untuk beramal ibadah seperti 

pembayaran zakat, infak dan shadaqah pada yayasan-yayasan masjid, 

badan amil zakat wakaf, panti asuhan dan lain-lain yang bekerja sama 

dengan Bank Muamalat. 

    Dari uraian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

prosedur implementasi fintech dalam sistem pembayaran QRIS di Bank 

Muamalat KCP Situbondo terbagi menjadi dua tahap: Pertama, tahap 
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pembuatan QRIS (pengajuan pembukaan rekening/tabungan, registrasi 

mobile banking, pengajuan permohonan mencetak barcode, analisa 

usaha dan barcode dicetak), Kedua, tahap penggunaan QRIS terdiri dari 

pembayaran jenis konsumtif dan pembayaran jenis amal ibadah. Dari 

analisis yang telah peneliti uraikan pada kedua tahapan ini Prosedur 

implementasi fintech dalam sistem pembayaran QRIS di Bank 

Muamalat KCP Situbondo telah sesuai dengan prinsip-prinsip keuangan 

syariah yaitu aktivitas perolehan dana, aktivitas pengelolaan dana dan 

objek penggunaan dana. 

2. Implementasi fintech dalam Sistem Pembayaran QRIS di Bank 

Muamalat KCP Situbondo 

 Implementalsi ya litu peneralpa ln. Implementa lsi fintech da llalm sistem 

pembalya lra ln QRIS di Ba lnk Mua lma llalt KCP Situbondo. Berda lsa lrka ln ha lsil 

penelitialn ya lng peneliti lalkuka ln tentalng implementalsi fintech dallalm 

sistem pembalya lra ln QRIS di Ba lnk Mua lmallalt KCP Situbondo, ya litu 

seba lga li berikut: 

 Berda lsa lrka ln ha lsil wa lwa lncalral denga ln piha lk Ba lnk Mua lma llalt KCP 

Situbondo, na lsa lbalh da ln merchalnt mengena li pengimplementalsia ln fintech 

da llalm sistem pembalya lra ln QRIS ya litu memberikaln kepralktisa ln, 

kenya lma lnaln, da ln kemudalha ln dalla lm mela lkukaln tralnsa lksi cukup denga ln 

mengguna lka ln smalrtphone, a lda lnya l da lna l pada dompet digitall, daln 

jalringa ln internet ya lng pengguna la lnnya l cukup simpel denga ln memindai 

balrcode malka l tralnsa lksi selesali. Daln selalnjutnya l tra lnsa lksi secalra l 

otomaltis terkirim ke dallalm riwa lya lt tralnsa lksi konsumen. 
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 Berda lsa lrka ln penelitialn ya lng tela lh dilalkuka ln kepalda l merchalnt da ln 

na lsa lbalh, a llalsa ln menggunaka ln QRIS ka lrenal keingina ln merekal untuk 

mengikuti perkembalnga ln teknologi sa la lt ini. Mengikuti eral perkembalnga ln 

teknologi alka ln meningka ltkaln kecepalta ln da llalm melalkuka ln kegialtaln pa lda l 

kehidupaln kital. Oleh sebalb itu, merekal sa lnga lt terbalntu dengaln alda lnya l 

QRIS ya lng sa lnga lt bermalnfa lalt untuk mempercepalt tralnsa lksi nontunali. 

Implementalsi QRIS ini membalntu menchalnt untuk tidalk tertipu 

peredalraln ua lng pa llsu, mengura lngi resiko pencurialn ua lng, da ln 

memudalhkaln merchalnt dallalm menerimal pembalya lra ln dalri alplikalsi 

a lpalpun  halnya l denga ln membukal alkun QRIS di Ba lnk Mua lmallalt, malka l 

merchalnt sudalh memiliki balnya lk QR Code dalri berbalga li PJSP juga l 

dimudalhka ln kalrenal seluruh alkun ya lng dimilikinya l da lpalt menerimal 

pembalya lra ln ha lnya l denga ln sa ltu QR Code QRIS.
108

  

 Denga ln a lda lnya l QRIS ini, na lsa lbalh (pengguna l QRIS) menga lku 

tidalk lalgi kesulitaln denga ln berbalga li ma lcalm QR Code seperti OVO, 

DANAANAl, Go-Pa ly, da ln ShopeePa ly, ka lrenal QRIS da lpa lt menjalngka lu semua l 

da lri berbalga li penyedia l da ln bisa l diguna lka ln di berbalga li merchalnt berlogo 

QRIS wa lla lupun pihalk bersalngkuta ln memiliki alplikalsi ya lng berbeda l 

denga ln penyedia l a lplikalsi ya lng diguna lkaln na lsa lba lh. Da ln juga l 

menguntungka ln kepa lda l merchalnt, ka lrenal tidalk perlu lalgi mengguna lka ln 

ba lnya lk a lplikalsi cukup denga ln sa ltu QRIS ya lng dipa lja lng depa ln mejal toko 

da ln dalpa lt dipindali mengguna lka ln a lplikalsi pembalya lra ln lalin ya lng suda lh 
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terintegritals QRIS ya litu seperti OVO, DANAl, Go-Pa ly, da ln ShopeePa ly. 

 Da lri semual ura lialn dia ltals da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l 

pengimplementalsia ln fintech dallalm sistem pembalya lra ln QRIS da lpa lt 

memberikaln kemudalha ln daln kepra lktisa ln kepalda l nalsa lba lh pengguna l 

QRIS da llalm melalkuka ln tralnsa lksi ya lng pengguna la lnnya l sa lnga lt pralktis 

cukup denga ln scaln balrcode, da ln juga l memberikaln ma lnfala lt kepalda l 

merchalnt, kalrenal tidalk perlu lalgi mengguna lkaln ba lnya lk a lplikalsi cukup 

denga ln QRIS semua l a lplikalsi pembalya lra ln lalin da lpalt dilalkuka ln. 

3. Kendala dan strategi dalam pengimplementasian fintech dalam 

sistem pembayaran QRIS di Bank Muamalat KCP Situbondo 

Da llalm implementalsi QRIS pa lda l Ba lnk Mua lmallalt KCP Situbondo, 

terdalpa lt beberalpal kendalla l balik balgi ba lnk malupun nalsa lba lh, merchalnt 

ba lnk itu sendiri. Alda lpun kenda lla lnya l a lda llalh: 1) Ja lringa ln internet ya lng 

kura lng sta lbil. Dalla lm melalkukaln tra lnsa lksi mengguna lka ln sistem QRIS 

kekualta ln jalringa ln internet ya lng kura lng ba lik alka ln menyeba lbka ln 

terhalmbaltnya l proses tralnsa lksi. Pa lda lhall ja lringa ln internet salnga lt penting 

da llalm tralnsa lksi QRIS. Ja ldi, jikal jalringa ln tidalk tersedial alta lu tidalk 

konsisten, pembalya lra ln mungkin terga lnggu da ln pa lda l a lkhirnya l, pembeli 

a lkaln bera llih ke tralnsa lksi tunali. 2) Kura lngnya l literalsi malsya lra lka lt da ln 

na lsa lbalh tentalng pemba lya lra ln melallui QRIS. Ha ll ini dikalrena lkaln QRIS 

malsih menjaldi sesua ltu hall ya lng ba lru di ka llalnga ln ma lsya lra lka lt da ln 

kura lngnya l sosia llisa lsi oleh pihalk penyelengga lra l QRIS itu sendiri. 

Sehingga l, menyeba lbka ln nalsa lba lh menjaldi kura lng memalha lmi sistem kerjal 
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da lri pembalya lra ln melallui QRIS. 3) Ma lsih ba lnya lk na lsa lbalh ya lng 

melalkukaln tralnsa lksi tuna li dibalndingka ln tralnsa lksi nontunali. Ha ll ini 

menyeba lbka ln eksistensi QRIS menjaldi tida lk terlallu menonjol. Selalin itu, 

juga l dipenga lruhi oleh persepsi malsya lra lkalt ya lng menga lngga lp QRIS 

buka lnlalh alplikalsi ya lng da lpa lt memudalhka ln tralnsa lksi pembalya lra ln. 4) 

Pengena la ln bialya l 0,7% da lri nilali tralnsa lksi pembalya lra ln ya lng 

mengguna lka ln QRIS khususnya l pa lra l pelalku usa lhal. Denga ln a lda lnya l 

merchalnt discount ralte (Mdr) sebesalr 0,7% ya lng diberla lkukaln kepalda l 

merchalnt, merchalnt menga llalmi ketidalkpua lsa ln a ltals potonga ln bia lya l ya lng 

diberlalkukaln sehingga l membualt penda lpalta ln halrialn berkuralng da ln 

menyeba lbka ln QRIS kura lng diminalti oleh pa lral pelalku usa lha l. 

Untuk da lpa lt menunjalng perkembalnga ln QRIS pa lda l na lsa lba lh da ln 

merchalnt Ba lnk Mua lma llalt KCP Situbondo sertal untuk mengura lngi 

kendalla l ya lng terjaldi dallalm mengimplementalsika ln QRIS. Ba lnk Mua lmalla lt 

KCP Situbondo meneralpka ln beberalpal stra ltegi. Stralteginya l a lda lla lh 

seba lga li berikut:
109

 

1) Perlu dialda lkalnnya l peningka lta ln sosia llisalsi untuk memperkenallkaln 

pembalya lra ln nontunali QRIS kepa ldal malsya lra lka lt, pelalku usa lha l, nalsa lba lh 

sertal perba lnkaln ya lng a lda l di Situbondo a lga lr proses penera lpa ln QRIS 

meraltal. Sosia llisa lsi ini perlu terus dilalkuka ln. Ba lnk Mua lma llalt perlu 

menga lda lkaln sosia llisalsi tentalng QRIS guna l mena lmbalh pengetalhua ln 
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na lsa lbalh terkalit taltal calra l ya lng a lda l pa ldal QRIS, Sehingga l sosia llisa lsi ini 

sa lnga lt penting untuk dila lkuka ln.  Sosia llisa lsi ini dilalkukaln da lla lm bentuk 

penyeba lra ln spalnduk, brosur, ma lupun eduka lsi lalngsung kepa lda l na lsa lbalh 

ya lng da lta lng la lngsung ke Ba lnk Mua lma llalt. Na lnti na lsa lbalh a lka ln dia lralhka ln 

da ln dipralktikkaln lalngsung ba lga limalna l calra l mengguna lka ln QRIS. 2) 

Membalntu memfalsilitalsi palra l merchalnt untuk mendalfta lr QRIS. Stra ltegi 

ini dilalkukaln untuk menga lra lhka ln pa lra l merchalnt mengguna lka ln fa lsilitals 

tersebut, dengaln ca lral tersebut Ba lnk Mua lmallalt bisa l mengembalnga lkn 

pembalya lra ln nontunali melallui QRIS di kota l Situbondo. 3) Memalsa lng wifi 

di tempalt merchalnt ya lng susa lh sinya ll daln melalkukaln percepaltaln 

pembalnguna ln ja lringa ln internet ke seluruh pelosok di Situbondo. 

Pemalsa lnga ln wifi da ln pembalnguna ln ja lringa ln ini dilalkukaln guna l untuk 

memperlalncalr tralnsa lksi di dalera lh tersebut, alga lr pengimplementalsia ln 

ya lng dilalkuka ln berjalla ln malksima ll talnpa l alda lnya l kendallal. Seba lb kekualta ln 

jalringa ln merupalka ln hall penting balgi berhalsilnya l kegia lta ln tralnsa lksi 

pembalya lra ln QRIS. 4) Peninjalua ln kemballi bialya l tralnsa lksi ya lng dira lsa lka ln 

malsih memberaltka ln. Peninjalualn ini dilalkuka ln alga lr beba ln bialya l 

penetalpaln terhalda lp pelalku usa lhal dikura lngi, ka lrena l 0,7% mungkin malsih 

tinggi ba lgi merchalnt. Peninja lua ln ini diha lralpka ln a lga lr pa lra l pelalku usa lha l 

bisa l tetalp mengguna lka ln QRIS ta lnpa l memikirkaln bebaln bialya l ya lng suda lh 

ditetalpka ln. 

          Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ali Ihsan, tentang 

“Efektivitas Kebijakan Bank Indonesia Kantor Perwakilan Provinsi 
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Kalimantan Selatan Dalam Meningkatkan Sistem Transaksi Quick 

Response Code Indonesia Standard (QRIS)”.
110

 Dimana dalam penelitian 

ini yang mengemukakan bahwa kebijakan Bank Indonesia Kantor 

Perwakilan Provinsi Kalimantan Selatan dalam meningkatkan sistem 

transaksi QRIS berdasarkan lima tolak ukur yang telah ditentukan dapat 

dikatakan efektif..  

Gambar 1.4 

Rangkuman Temuan Lapangan 

Temuan Lapangan Kajian Teori Penelitian Terdahulu 

Prosedur fintech dalam sistem 

pembayaran QRIS ada 2 tahap 

yaitu tahap pembuatan QRIS 

(pengajuan pembukaan 

rekening/tabungan, registrasi 

mobile banking, pengajuan 

permohonan mencetak barcode, 

analisa usaha, barcode dicetak) 

dan tahap penggunaan QRIS. 

Sebagaimana yang 

sudah disampaikan 

peneliti prosedur fintech 

dalam sistem 

pembayaran QRIS dapat 

kaji menggunakan teori 

Islamic Fintech yaitu 

prinsip-prinsip 

keuangan syariah terdiri 

dari aktivitas perolehan 

dana, aktivitas 

pengelolaan dana, 

Objek penggunaan 

dana.
111

 

Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Arlita 

Andayani,tentang  

“Prosedur Penggunaan 

Quick Response Code 

Indonesian Standard 

(QRIS) Dalam 

Transaksi Pembayaran 

PT. Bank Syariah 

Indonesia TBK Kantor 

Kas Yogyakarta FTS 

UII”
112

 
 

 

Implementasi fintech dalam 

sistem pembayaran QRIS: 

memberikan kepraktisan dan 

kemudahan kepada nasabah 

pengguna QRIS Bank 

Muamalat serta merchant tidak 

perlu repot menyediakan 

Kelebihan QRIS bagi 

nasabah pengguna 

QRIS.
113

 

Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian 

Josef Evan Sihalolo, 

Afitah Ramadani, dan 

Suci Rahmayanti, 

tentang “Implementasi 

Sistem Pembayaran 
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banyak aplikasi pembayaran. Quick Response 

Indonesia Standard 

Bagi Perkembangan 

UMKM di Medan.”.
114

 

Kendala dan stategi dalam 

implementasi fintech dalam 

sistem pembayaran QRIS di 

Bank Muamalat KCP 

Situbondo. Kendalanya yaitu 

koneksi internet yang tidak 

stabil, kurangnya pengetahuan 

masyarakat dan nasabah 

tentang sistem pembayaran 

QRIS dan masih banyak 

nasabah yang melakukan 

transaksi tunai dibandingkan 

transaksi nontunai serta 

pengenaan biaya 0,7% dari nilai 

transaksi pembayaran 

khususnya kepada para pelaku 

usaha. Dan strateginya adalah 

melakukan peningkatan 

sosialisasi, memfasilitasi para 

merchant untuk mendaftar 

QRIS, memasang wifi di tempat 

merchant yang susah sinyal dan 

percepatan pembangunan 

jaringan internet di pelosok 

Situbondo, serta peninjauan 

kembali biaya transaksi yang 

ditetapkan kepada para pelaku 

usaha. 

kelemahan dalam 

penggunaan QRIS 

untuk saat ini, 

dikarenakan 

perkembangan 

pembangunan di 

Indonesia yang belum 

merata ini juga 

diimbangi belum 

meratanya jangkauan 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi  (IPTEK) 

untuk masyarakat. 

Masih banyak jaringan 

internet di Indonesia 

yang belum stabil. 

Bahkan di beberapa 

daerah pun penggunaan 

handphone masih 

banyak dinikmati kaum 

milenial. untuk 

masyarakat yang 

tergolong ekonomi 

rendah dan usia tua 

belum sepenuhnya 

paham mengoperasikan 

gadget
115

 dan fa lktor 

ya lng menentukaln 

berhalsil a ltalu tida lknya l 

sua ltu proses 

implementalsi.
116

 

Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Ali 

Ihsan tahun 2020 

tentang “Efektivitas 

Kebijakan Bank 

Indonesia Kantor 

Perwakilan Provinsi 

Kalimantan Selatan 

Dalam Meningkatkan 

Sistem Transaksi 

Quick Response Code 

Indonesia Standard 

(QRIS).”
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Prosedur implementalsi finalnciall technology (fintech) dallalm sistem 

pembalya lra ln QRIS di Ba lnk Mua lma llalt KCP Situbondo terbalgi menlja ldi 

dua l talhalp. Pertalmal, talha lp pembualtaln QRIS (Penga ljua ln pembukalaln 

rekening/ ta lbunga ln, registra lsi mobile balnking, penga ljualn permohona ln 

mencetalk balrcode, a lnalli lsa l usa lha l, balrcode dicetalk). Kedua l, ta lha lp 

pengguna la ln QRIS. 

2. Implementalsi fintech dalla lm sistem pembalya lra ln QRIS di Ba lnk Mua lma lla lt 

KCP Situbondo fintech dalpa lt memberika ln kemudalha ln daln kepralktisaln 

kepalda l nalsa lba lh pengguna l QRIS da llalm melalkuka ln tralnsa lksi 

pengguna la lnnya l sa lnga lt pra lktis cukup denga ln memindai balrcode daln juga l 

memberikaln malnfa lalt kepalda l merchalnt, kalrena l tidalk perlu lalgi 

mengguna lka ln ba lnya lk a lplikalsi cukup denga ln QRIS semua l a lplikalsi 

pembalya lra ln lalin da lpalt dilalkuka ln. 

3. Kenda lla l da ln stra ltegi da llalm implementalsi fintech dalla lm sistem 

pembalya lra ln QRIS di Ba lnk Mua lma llalt Situbondo. Kenda llalnya l ya litu 

koneksi internet ya lng tida lk sta lbil, kuralngnya l pengeta lhua ln malsya lra lka lt 

da ln na lsa lbalh tentalng sistem pembalya lra ln QRIS, ma lsih ba lnya lk na lsa lba lh 

ya lng melalkuka ln tra lnsa lksi tunali dibalndingka ln tra lnsa lksi nontuna li, daln 

pengena la ln bialya l 0,7% da lri nilali tra lnsalksi pembalya lra lnnya l khususnya l 

kepalda l pa lral pelalku usa lha l. Da ln stra ltegi untuk mengura lngi kenda lla l 
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tersebut aldalla lh melalkukaln peningka ltaln sosia llisa lsi, membalntu 

memfalsilitalsi pa lral mercha lnt untuk menda lftalr QRIS, mema lsa lng wifi di 

tempalt merchalnt ya lng susa lh sinya ll da ln percepalta ln pembalnguna ln 

jalringa ln internet di pelosok Situbondo sertal peninjalualn kemballi bialya l 

tralnsa lksi ya lng ditetalpka ln kepalda l palra l pela lku usa lhal. 

B. Saran 

Berda lsa lrka ln pa lda l kesimpulaln dia ltals, peneliti dalpa lt memberikaln sa lra ln 

terhalda lp pembalha lsa ln skripsi ini, sebalga li berikut: 

1. Ba lgi Ba lnk Mua lma llalt KCP Situbondo dihalra lpkaln a lga lr lebih 

mempromosikaln a ltalu memperkenallkaln sistem pembalya lra ln QRIS pa lda l 

malsya lra lka lt, terkhususnya l ma lsya lra lka lt desa l dilualr Kota l Situbondo a lga lr 

malmpu bersa ling denga ln ba lnk konvensiona ll. 

2. Ba lgi malsya lra lka lt ma lupun nalsa lba lh dihalra lpkaln lebih bisal memalnfa laltka ln 

lalya lna ln da ln produk lembalga l keua lnga ln sya lrialh. 

3. Ba lgi peneliti selalnjutnya l diha lralpka ln da lpalt melalkuka ln penelitialn 

pembalha lsa ln denga ln lebih mendallalm la lgi mengena li implementalsi fintech 

da llalm sistem pembalya lra ln QRIS. 
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